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ABSTRAK 
Aktifitas kegiatan pendidikan dapat efektif apabila individu dan kelompok 
kerja lainnya dapat menciptakan hubungan kerja saling mendukung satu sama 
lain, berupaya untuk tidak menciptakan perbedaan yang akhirnya akan menjadi 
sebuah konflik. Untuk menciptakan suasana madrasah menjadi kondusif, 
diperlukan suatu strategi dalam mengelola konflik. Implementasi manajemen 
konflik ternyata mampu menciptakan hubungan kerja yang harmoni dengan 
adanya saling menghargai perbedaan, mau menerima masukan untuk kebaikan, 
saling menghargai dan menjaga satu sama lain, serta membangun komunikasi 
saling terbuka dengan penuh keikhlasan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 
konflik menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Subjek 
penelitian ini adalah kepala madrasah, dewan guru dan staf tata usaha MTs Negeri 
2 Bandar Lampung, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah implementasi 
manajemen konflik menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa implementasi 
manajemen konflik menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
dilakukan sebagai berikut: kepala madrasah mengidentifikasi konflik, memahami 
bagaimana mengetahui gejala konflik, memahami gejala konflik, memahami 
bagaimana cara mengetahui sumber-sumber konflik, mengelompokkan konflik 
yang bersifat fungsional dan disfungsional, mengetahui konflik yang penting dan 
mendesak untuk diselesaikan , mengetahui pendekatan yang digunakan dalam 
penyelesaian konflik, mengevaluasi untuk mengoreksi ataupun pemantapan pada 
langkah-langkah sebelumnya. Rekomendasi yang dapat diberikan kepada 
madrasah, 1). Kepada Kepala MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk dapat terus 
melakukan pengelolaan konflik. Karena konflik akan selalu muncul pada setiap 
kondisi terjadinya interaksi di madrasah baik antara kepala madrasah dan guru, 
guru dan staf tata usaha, guru dan guru, maupun dengan puhak lain. 2). Kepada 
para guru MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk selalu bekerjasama dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab agar tidak terjadi konflik yang bersifat 
disfungsional. 3). Dan kepada kita semua agar dapat mengelola konflik yang 
bersifat disfungsional menjadi fungsional, jikapun konflik harus terjadi, dan 
mengambil pelajaran dari setiap konflik yang terjadi guna dapat menyelesaikan 
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اَِمَبف  َه ِّم ٖةَمۡحَرٱ َِللّ  َظِيلَغ اًَّّظف َتىُك َۡىلَو ُۡۖۡمَهل َتِىلٱ ِبَۡلقۡل َلَ ْاى َُّضفو  َِۡۖكلۡىَح ۡهِم
 َفٱ ُفۡع  َو ُۡمهۡىَعٱ ِۡرفَۡغتۡس  ِيف ُۡمهۡرِواَشَو ُۡمَهلٱ ِۡۖرَۡمۡلۡ  َىلَع ۡلَكََىَتف َتۡمَزَع اَِذَإف
ٱ هَِللّ  َِنإٱ ََللّ  ُّبُِحيٱ ِّكََىتُمۡل َهِيل ٩٥١ 
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Studi Manajemen Konflik Menuju Madrasah 
Efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. Untuk menghindari 
kesalahaan tafsir dalam memahami judul skripsi ini, peneliti membatasi 
istilah-istilah yang ada pada judul sebagai berikut: 
1. Manajemen Konflik 
Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan penggunaan sumber daya secara efektif utuk mencapai 
sasaran.
1
 Definisi lain menyebutkan bahwa manajemen adalah ilmu 
dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber  daya  manusia  




Manajemen konflik Manajemen konflik menurut Hardjaka dan 
Criblin dalam Abdul Azis “adalah cara yang dilakukan oleh pimpinan 
pada saat menangapi konflik dan teknik yang dilakukan pimpinan 
organisasi untuk mengatur konflik  dengan  cara  menentukan  
peraturan  dasar  dalam  bersaing”.3 
 
                                                             
1 https://kbbi.web.id/manajemen.html 
2
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009),h. 2 
3
 Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2008),h. 355 
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2. Madrasah efektif 
Madrasah merupakan sebuah kata dalam Bahasa Arab yang 
artinya sekolah. Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang artinya 
belajar.
4
 Sedangkan efektif adalah ada efeknya (akibatnya, 
pengaruhnya, kesannya), jadi madrasah efektif adalah satu hal dimana 
para siswa lebih baik dari kondisi yang biasa diharapkan atau 
madrasah efektif yaitu madrasah yang memberikan nilai lebih pada 
peserta didiknya dibandingkan madrasah lain yang memiliki 
karakteristik yang sama.  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun penulis memilih judul ini adalah setiap lembaga termasuk 
lembaga pendidikan pasti pernah mengalami suatu konflik, namun konflik 
tersebut jika tidak di kelola dengan benar maka akan menjadi hambatan 
bagi perkembangan suatu madrasah sebalik nya jika di kelola dengan baik 
salah satunya dengan menggunakan pendekatan manajemen konflik maka 
akan menjadi sautu acuan bagi madrasah tersebut dalam rangka menuju 
madrasah yang efektif.  
MTs Negeri 2 bandar lampung  merupakan salah satu madrasah 
yang menjadi tujuan para orang tua wali murid untuk dapat 
menyekolahkan anak-anaknya di madrasah tersebut, itu menunjukkan 
bahwa MTs Negeri 2 bandar lampung cukup baik di dalam pengelolaan 
manajemen madrasahnya termasuk di dalamnya pengelolaan manajemen 





konflik sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitiaan di MTs 
tersebut. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa manusia adalah mahluk 
sosial yang berarti bahwa manusia hanya dapat berarti jika berada di 
dalam lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dalam kehidupan sosial, 
manusia selalu bertemu dengan manusia yang lain. Pertemuan antar 
manusia, baik dalam konteks individu maupun konteks organisasi di satu 
pihak sangat diperlukan untuk saling memenuhi seluruh pihak-pihak yang 
bersangkutan. Namun dipihak lain, pertemuan-pertemuan tadi akan 
menimbulkan pula perbedaan kepentingan, perbedaan keinginan dan 
perbedaan pandangan, yang pada gilirannya akan menyebabkan terjadinya 
ketegangan-ketegangan antar pihak. Selanjutnya, ketegangan ini lama 
kelamaan akan menjurus kepada terjadinya konflik atau benturan.
5
 
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan 
perkembangan manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. 
Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, 
sistem hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, aliran politik, serta 
budaya dan tujuan hidupnya. Dalam sejarah umat  manusia, perbedaan 
inilah yang selalu menimbulkan konflik. Selama masih ada perbedaan 
tersebut, konflik tidak dapat dihindarkan dan selalu akan terjadi.
6
  
                                                             
5
 M. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan (Lombok: Holistica, 2012), h.147 
6
 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, Teori, Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010) h. 1 
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Afzalur Rahim di dalam Mujamil Qomar mendefinisikan konflik 
sebagai suatu keadaan interakktif yang termanifestasikan dalam sikap 
ketidakcocokan, pertentangan, atau perbedaan dengan  atau antara entitas 




Sedangkan Robbins di dalam kutipan M. Sobri Sutikno 
mengartikan konflik sebagai suatu proses yang timbul karena pihak 
pertama merasa bahwa pihak lain memberi pengaruh negatif atau akan 
segera mempengaruhi secara negatif terhadap yang diharapkan pihak 
pertama. Dengan demikian sesungguhnya konflik dapat mucul dimana 




Konflik diibaratkan pedang bermata dua, disatu sisi dapat 
bermanfaat jika  digunakan  untuk  melaksanakan suatu  pekerjaan,  di  sisi  
lain  dapat merugikan dan mendatangkan malapetaka jika digunakan untuk 
bertikai atau berkelahi. Demikian halnya dengan organisasi, meskipun 
kehadiran konflik sering menimbulkan ketegangan, tetap deperlukan untuk 
kemajuan dan perkembangan organisasi. Dalam hal ini, konflik dapat 
dijadikan sebagai alat untuk melakukan perubahan, tetapi dapat 
menurunkan kinerja jika tidak dapat dikendalikan.
9
 
Konflik atau pertentangan dapat terjadi antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok. 
                                                             
7 Ibid. Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam,h. 235 
8 Ibid. M. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 148 
9  Ibid. h. 259 
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Konflik dapat terjadi diantara pihak yang mempunyai tujuan yang sama 
karena salah satu pihak atau kedua belah pihak merasa dirugikan. Individu 
dan kelompok dalam organisasi mengembangkan keahlian dan pandangan 
yang berbeda tentang pekerjaan, tugas dengan yang lain, yang dalam 
interaksinya dapat menimbulkan konflik. Dimadrasah, konflik dapat 
terjadi disemua tingkatan, baik intrapersonal, interpersonal, intragroup, 
intergroup, intraorganisasi, maupun interorganisasi.
10
 
Konflik di madrasah dapat menimbulkan dampak positif dan 
negatif, serta dapat mendorong inovasi, kreatifitas dan adaptasi. Madrasah 
yang tidak berkembang bisa jadi disebabkan oleh kepala madrasah yang 
terlalu mudah merasa puas dengan prestasi yang telah dicapai, sehingga 
kurang peka terhadap perubahan lingkungan, dan tidak ada perbedaan 
pendapat maupun gagasan baru. Meskipun konflik sering bermanfaat bagi 
kemajuan madrasah, tetapi dapat menurunkan kinerja, menimbulkan 
ketidakpuasan, meningkatkan ketegangan, dan stres.
11
 
Konflik akan muncul di madrasah sejalan dengan meningkatnya 
kompleksitas kehidupan dan tuntutan pekerjaan, sehigga kepala madrasah 
harus mampu mengendalikannya, karena dapat menurunkan prestasi dan 
kinerja. Kemampuan mengendalikan konflik yang terjadi dimadrasah 




                                                             
10
 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h.262 
11 Ibid. h. 264 
12
 Ibid. h.266 
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Nanang fatah memberikan pengertian manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan upaya 




Dalam bahasa yunani konflik yaitu configure, conflictum berarti 
saling berbenturan. Arti kata ini menunjukan pada semua bentuk benturan, 




Menurut Howard Ross manajemen konflik merupakan langkah-
langkah yang di ambil para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka 
mengarahkan perselisihan kearah hasil tertentu yang mungkin atau tidak 
mungkin menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik. 
Disamping itu, mungkin atau tidak mungkin dapat menghasilkan 
ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 
Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara 
pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik 
termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses yang 
mengarahkan pada bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku 
maupun pihak luar dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan 
(interest) dan interpretasi. Bagi pihak luar (diluar yang berkonflik) sebagai 
pihak ketiga yang diperlukannya adalah informasi yang akurat tentang 
                                                             
13 Ibid. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Islam, h. 4 
14
 Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi, teori dan praktek di bidang pendidikan 
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situasi konflik, hal ini karena komunikasi efektif diantara pelaku dapat 
terjadi jika ada kepercayaan terhadap pihak ketiga. 
Manajemen konflik sedikitnya memiliki tiga tahapan yaitu 
perencanaan analisis konflik, penilaian konflik, pemecahan konflik.  
Kepala madrasah dapat menjadi pihak utama dalam konflik-konflik yang 
terjadi dimadrasah, yakni melibatkan diri secara aktif dalam situasi konflik 
yang berkembang, pada kasus apapun kepala madrasah harus menjadi 
seorang partisipan yang terampil dalam dinamika konflik, sehingga dapat 
meningkatkaan prestasi seluruh tenaga kependidikan di madrasah.
15
 
Manajemen konflik sangat di butuhkan oleh organisasi atau sebuah 
lembaga untuk dapat mengembangkan atau mengarahkan organisasi 
kearah pendidikan yang efektif atau lebih baik. 
Madrasah yang efektif adalah madrasah yang memiliki hasil guna 
melalui input, proses, dan output yang baik, di dalamnya di jumpai 
manajemen dan kepemimpinan yang mampu mengarahkan sumber daya 
madrasah untuk kepentingan pencapaian tujuan madrasah, adanya 
kepuasan kerja para personel dan lulusan berkualitas serta mengarahkan 
perubahan madrasah secara antisipatif dan produktif.
16
 
Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa untuk menuju organisasi 
atau madrasah yang efektif diperlukan keterampilan manajemen kepala 
madrasah di dalam pengelolaan seluruh komponen stakeholder madrasah 
secara maksimal yang salah satunya melalui memanajemen konflik. 
                                                             
15 Ibid. E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, h.267. 
16
 Ahmad Syadali, Manajemen Madrasah/Madrasah Unggul, (Jakarta: Respositry Upi, 
2013) h. 2 
8 
 
Sebaiknya, kepala madrasah sebagai manajer lembaga pendidikan 
islam dapat menyelesaikan konflik saat baru memasuki tahapan pertama, 
yakni tahap laten yang masih berupa perbedaan baik karena faktor 
individu organisasi, maupun lingkungan. Apabila perbedaan pendapat 
yang mengarah pada konflik itu tidak dapat dibendung, maka konflik yang 
sesungguhnya akan terjadi dan gejala ini harus segera diatasi. Dalam 
mengatasi konflik tersebut, Allah SWT berfirman: 
ۡ ِنإَوَۡۡفۡاَمِِهن  َيبَۡقَاقِشۡ  ُمت  فِخٱ ۡاُىثَع  بِِۡۡهل  َهأۡ  ه ِّمۡاٗمَكَحۦِۡۡنإۡ َٓاِهل  َهأۡ  ه ِّمۡاٗمَكَحَو
ِۡكِّفَُىيۡاٗح ََٰل  ِصإۡٓاَديُِريۡٱَُۡللَِّۡۡنإۡ
ٓۗٓاَُمَهن  َيبٱََۡللّۡۡاٗرِيبَخۡاًمِيلَعَۡناَك٥٣ۡ 
Artinya: dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam (orang yang tidak curang dan 
memelihara rahasia) dari keluarga laki-laki dan hakam dari keluarga 
perempuan. Jika kedua orang ini bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberikan taufik kepada suami-istri itu. 





Ayat tersebut mengandung pesan penyelesaian konflik yang terjadi 
dalam “lembaga” pendidikan keluarga. Namun, pesan resolusi konflik 
dalam ayat ini dapat diterapkan juga pada lembaga pendidikan yang lebih 
luas/besar, yakni di lembaga pendidikan formal seperti sekolah, madrasah, 
perguruan tinggi, atau pesantren. Para manajer harus memperhatikan 
berbagai proses penyelesaian konflik, cara penyelesaian, syarat orang yang 
menyelesaikan, dan niat baik dari orang-orang yang berkonflik.
18
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Manajemen konflik sangat dibutuhkan oleh organisasi atau sebuah 
lembaga untuk dapat mengembangkan dan mengerahkan organisasi kearah 
yang lebih baik, dengan timbulnya masalah akan dapat mematangkan 
pemikiran dalam organisasi atau sekolah salah satunya MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. Sebagai salah satu madrasah yang awalnya tidak banyak 
perkembangan, namun sekarang nampak maju sangat pesat, tentunya 
dalam perkembangannya  MTs Negeri 2 telah melewati berbagai dinamika 
konflik yang ada di madrasah tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang implementasi manajemen konflik menuju 
madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung.. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, maka 
penelitian ini berfokus pada Implementasi Manajemen Konflik Menuju 
Madrasah Efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi manajemen konflik 
menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitan ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi konsep manajemen konflik menuju madrasah 




G. Signifikasi Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai sarana untuk mengembangkan teori manajemen khususnya 
manajemen konflik, menggambarkan dengan jelas mengenai 
permasalahan yang terjadi di sebuah lembaga, dan cara yang 
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut melalui manajemen 
konflik sesuai dengan realita yang ada di lapangan. Selain itu, 
kegunaan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dedikasi ilmiah  
sehingga dapat meningkatkan dunia ilmu pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan pengelolaan sebuah konflik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk lembaga: hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
gambaran kepada madrasah bahwa adanya konflik tidak dapat 
dihindari, namun dengan  adanya konflik yang di kelola dengan 
baik dapat memunculkan ide-ide serta inovasi baru dalam 
memajukan mutu madrasah serta konflik yang terselesaikan akan 
menciptakan iklim yang kondusif di lembaga tersebut menuju 
madrasah efektif. 
b. Untuk kepala madrasah: hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 
sebagai pedoman kepala madrasah dalam mengelola konflik di 
lembaga pendidikan yang di pimpinnya menuju madrasah efektif. 
11 
 
c. Untuk pendidik: hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat guna 
memperluas wawasan pendidik mengenai konflik sehingga 
menjadikan konflik sebagai sarana yang konstruktif untuk bahan 
evaluasi serta mengembangkan kompetensi diri sebagai tenaga 
pendidik. 
d. Untuk peneliti: hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
acuan bagi peneliti yang lain di dalam mengembangkan ilmu 
manajemen konflik. 
H. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
19
 
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
20
 
Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
21
 
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
                                                             
19
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial,   
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, h 51. 
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 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
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21 Ibid. h. 17 
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populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui   
upaya kepala madrasah dalam menerapakan konsep manajemen konflik di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
1. Sumber Data 
Menurut Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. 
Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 
Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, foto dan statistik.
22
 
Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan 
wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber datanya 
disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila 
menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, 
gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka 
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a. Data Primer 
Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata 
diperoleh dari wawancara dengan para informan yang telah 
ditentukan yang meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan 
penerapan konsep manajemen konflik di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung, dimana informan tersebut meliputi: 
1) Kepala madrasah 
2) Tenaga pendidik/guru 
3) Tenaga kependidikan/staf tata usaha 
b. Data Sekunder 
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini 
berupa data dokumen terkait manajemen konflik di MTsN 1 
Bandar Lampung. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  hal  pengumpulan  data  ini,  penulis  terjun langsung 
pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka 
peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi   atau    pengamatan   dapat    diartikan sebagai  
pengamatan  dan  pencatatan  secara  sistematis terhadap gejala 
14 
 
yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini menggunakan 
observasi partisipasi, di mana peneliti  terlibat  langsung  dengan  
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian.
24
 Dalam observasi 
secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat 
penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau 
proses yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang 
langsung diamati oleh observer, juga sebagai  pemeran serta atau 
partisipan yang ikut melaksanakan proses penerapan konsep 
manajemen konflik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
yang  dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewed) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
25
 Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang 
pewawancara  menetapkan  sendiri  masalah  dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas 
hipotesis yang disusun dengan ketat.
26
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Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), 
pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik 
sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas 
berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. 
Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur 
(tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini 
dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah   
dan   fokus   pada   tujuan   yang   dimaksud   dan menghindari 
pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan 
sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui 
pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.
27
 
Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data 
terkait upaya kepala madrasah dalam menerapkan konsep 
manajemen konflik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Adapun 
sasaran informannya antara lain: 
1) Kepala madrasah 
2) Tenaga pendidik/dewan guru 
3) Tenaga kependidikan/staf tata usaha 
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Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti  
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,    




Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk  
menggali  data  berupa  dokumen  terkait penerapan konsep 
manajemen konflik sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, 
dan sebagainya. 
3. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan  
menggunakan  kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang 
relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil 
penelitian dengan cara: 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
29
 Dengan 
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 
data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada 
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sumber data asli atau sumber data lain ternyata  tidak  benar,  maka  
peneliti  melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan 
mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.
30
  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan 
pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan 
apakah data yang  telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada 
yang salah. 
b. Ketekunan pengamatan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis.
31
 
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-
soal, atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah 
atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti 
dapat melakukan   pengecekan kembali apakah data yang telah 
ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan  
meningkatkan  ketekunan  maka, peneliti dapat memberikan 
                                                             
30
 Ibid. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 
dan R&D, h. 271 
31
 Ibid. h. 272 
18 
 




Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
adalah   dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun 
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan 
penerapan konsep manajemen konflik oleh kepala madrasah. 
c. Triangulasi Data 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
33
 
Dalam penelitian ini triangulasi yang di gunakan adalah: 
1) Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber adalah tehnik analisis dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
dalam hal ini adalah dari kepala madrasah, staf tata usaha dan 
tenaga pendidik 
2) Triangulasi tehnik 
Yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
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4. Teknik Analisis Data 
Analisis  data  yang  digunakan  adalah  metode deskriptif 
analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan  berupa  kata-
kata,  gambar,  dan  bukan  angka. Data yang berasal dari naskah, 
wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian 
dideskripsikan sehingga dapat  memberikan  kejelasan  terhadap  
kenyataan  atau realitas.
34
 
Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan: 
“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 
selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. In 
fact, data analysis in qualitative research is an \ongoning activity 
tha occurs throughout the investigative process rather than after 
process. Dalam kenyataannya,    analisis data kualitatif 
berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah 
selesai pengumpulan data”.35 
Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 
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a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data, dimulai  dengan  membuat  ringkasan,  mengkode, 
menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan  maksud  
menyisihkan  data  atau  informasi  yang tidak relevan, kemudian data 
tersebut diverifikasi. 
b. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan  
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam  
bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir  
penelitian  kualitatif.  Peneliti  harus  sampai  pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun  kebenaran 
kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian   itu   dilaksanakan.  
Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, 
kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam 
mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari 
kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 







A. Konsep Dasar Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan 
dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan 
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.  
Untuk   lebih   jelasnya   tentang pengertian manajemen penulis 
mengutip beberapa definisi dari para ahli, yaitu: 
a. Malayu S.P. Hasibuan 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
1
 
a. Usman Effendi 
Manajemen  itu  merupakan  suatu  proses  untuk  mewujudkan  
keinginan yang hendak dicapai atau diinginkan oleh sebuah 
organisasi, baik organisasi  bisnis,  organisasi  sosial,  organisasi  
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 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), H. 1 
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b. George R. Terry 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang ke arah tujuan- tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya 




Berdasarkan pengertian diatas di atas, maka dapat diketahui bahwa 
manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam penerapan fungsi 
fungsinya.  Pengertian manajemen ini sangat sesuai dengan kenyataan 
yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, di mana para manajer 
tidak melakukan sendiri tugas-tugas yang harus diselesaikan, tetapi 
dengan cara mengatur orang lain untuk melakukannya. Beberapa 
pengertian diatas juga menegaskan bahwa manajemen sebagai ilmu 
berfungsi menerangkan kejadian-kejadian, gejala-gejala dan keadaan-
keadaan yang ada.  
Sedangkan manajemen sebagai seni berfungsi mengajarkan kepada 
kita bagaimana melaksanakan sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang 
nyata mendatangkan hasil atau manfaat. Dalam hal ini manajemen 
dilukiskan sebagai 5P, yaitu perencanaan, pengarahan, 
pengorganisasian, pengkoordinas ian dan pengawasan. Kelima fungsi 
manajemen tersebut merupakan kunci bagi keberhasilan suatu 
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 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 1 
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pemotivasian dan pengkomunikasian. Kedua fungsi ini, yaitu 
pengkomunikasian dan pemotivasian akan menunjang (akselerator) 
keberhasilan lima fungsi yang pertama. 
2. Fungsi-funngsi Manajemen 
Adapun fungsi-fungsi manajemen meliputi: 
a. Perencanaan (planning), 
b. Pengorganisasian (organizing) 
c. Pengarahan (directing) 
d. Pengkoordinasian (coordinating) 
e. Pengawasan (controlling).4 
Para ahli berbeda-beda dalam merumuskan fungsi-fungsi manajemen. 
Berikut disajikan fungsi-fungsi manajemen menurut para ahli: 
Tabel 1 
Fungsi-fungsi manajemen 
NO G. R. Terry John F.Mee Louis A. 
Allen 
MC. Namura 
1 Planning Planning Leading Planning 
2 Organizing Organizing Planning Programming 
3 Actuating Motivating Oganizing Budgeting 
4 Controlling Controlling Controlling Syistem 
NO Henry Fayol Harold Koontz 
Crill O’Donnel 
S. P. Siagian Oey Liang Lee 
1 Planning Planning Planning Perencanaan 
2 Organizing Organizing Organizing Pengorganisasian 
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 Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), h. 57. 
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3 Commanding Staffing Motivating Pengarahan 
4 Coordinating DirectinControllingg Controlling Pengkoordinasian 
5 Controlling  Evaluating Pengontrolan 
NO W. H 
Nerman 
Luther Gullick Lyndall F. 
Uwick 
John D. Millet 
1 Planning Planning Forecasting Directing 
2 Organizing Organizing Planning Faciliting 
3 Assembling Staffing Organizing  
4 Resources Directing Commanding  
5 Controlling Coordinating Coordinating  
  Reporting Controlling  
  Budgeting   
Sumber: Onimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah: Konsep, Strategi, dan 
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2011).h. 8 
 
Beberapa pandangan tentang fungsi-fungsi manajemen tersebut 
menunjukan bahwa fungsi-fungsi tersebut dapat dijabarkan sesuai dengan 
kebutuhan, kondisi, dan karakteristik setiap organisasi. Spektrum 
penerapan fungsi-fungsi tersebut sangat bergantung pada kapasitas dan 
sumber daya yang dimiliki. Demikian pula sebaliknya, tidak semua fungsi 
fungsi manajemen tersebut dapat diterapkan, karena sangat ditentukan 
oleh sifat dan tujuan suatu organisasi. 
Fungsi-fungsi manajemen dalam penelitian ini akan difokuskan 
pada tiga fungsi manajemen yang sering dipakai dalam manajemen 





B. Manajemen Konflik  
1. Konflik 
Tidak di mungkir bahwa setiap orang itu memiliki perbedaan atau 
secara istilah disebut “different thinking, different opinion, different 
analysis, and too different action.” Perbedaan itu terjadi karena 
dilatarbelakangi oleh berbagai sebab, seperti latar belakang experience, 
reference, keluarga, pendidikan, organisasi, dan lain sebagainya. 
Dimana perbedaan ini secara langsung dan tidak langsung telah turut 
memengaruhi lahirnya konflik. Ilmu manajemen berusaha keras 
memberikan kupasan konflik dari segi pendekatan manajemen yaitu 
bagaimana me-manage konflik tersebut. Termasuk bagaimana 
memahami konflik dalam perspektif motivasi dan kepemimpinan.  
Untuk lebih jelas tentang pengertian konflik dapat kita lihat definisi 
dari konflik yang dikemukakan oleh para ahli di bawah ini, yaitu: 
a. Afzalur Rahim mendefinisikan konflik sebagai suatu keadaan 
interakktif yang termanifestasikan dalam sikap ketidakcocokan, 
pertentangan, atau perbedaan dengan atau antara entitas sosial 




b. Robbins mengartikan konflik sebagai suaatu proses yang timbul 
karena pihak pertama merasa bahwa pihak lain memberi pengaruh 
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negatif atau akan segera mempengaruhi secara negatif terhadap 
yang diharapkan pihak pertama.
6
 
c. Winardi mengemukakan bahwa konflik terjadi apabila dua orang 
individu yang masing-masing berpegang pada pandangan yang 
sama sekali bertentangan satu sama lain, dan mereka tidak pernah 
berbeda, serta mereka cenderung tidak toleran maka dapat 
dipastikan akan timbulnya konflik.
7
 
Dengan demikian sesungguhnya konflik dapat muncul dimana saja, 
kapan saja, dan pada siapapun selagi ada ketidakcocokan atau 
pertentangan. Jika dilihat dari sisi pendidikan, maka secara sederhana 
konflik di dalam organisasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
benturan, atau ketidaksetujuan, atau suatu konfrontasi, pertengkaran, 
antara dorongan-dorongan yang berlawanan yang dapat terjadi secara 




Keberadan konflik tidak dapat dilepaskan dengan keberadaan 
perselisihan, persengketaan, bahkan peperangan, Al-Quran 
menyebutkan bahwa manusia sesungguhnya mempunyai konflik atau 
masalah sehingga perlu dipecahkan, Allah SWT berfirman di dalam 
Surat Al Baqoroh ayat 30: 
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َٰٓ  َهَم  ِهنَۡلُّبَزَۡلَبقٱِۡض  َز  لُۡۡۡمَع  َجَتأۡ ْا َُٰٓىنَبقۡ
ٗۖ  َتفِيهَخ
ُِۡلف  َسيَوَۡبهِيفُۡدِس  ُفيۡهَمَۡبهِيفٱَۡءَٰٓبَم ِّدنۡۡ ََٗۖلنُۡسَِّدُقوَوَۡكِد  مَِحبُۡحِّبَُسوُۡه  َحوَو
َۡنىَُمه  َعتَۡلَۡبَمَُۡمه  َعأۡ َٰٓيِِّوإَۡلَبق٠٣ۡۡ
 
Artinya: ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang (kholifah) di 
muka bumi”. Mereka berkata: “mengapa Engkau hendak 
menjadikan kholifah di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?”. Allah berfirman: 
“sesungguhnya Aku mengetahui apa yang ysng tidak kamu 
ketaahui” (QS. Al-Baqarah: 30).9 
 
Ayat ditas menggambarkan bahwa dari berbagai aspek yang ada 
pada diri manusia ketika berinteraksi maka dapat menimbulka 
kerusakan, perpecahan, dan sesuai dengan prediksi malaikat sebelum 
manusia di ciptakan. 
Penciptaan manusia dengan adanya perbedaan dan kemajemukan 
merupakan sesuatu yang ditakdirkan pula oleh Allah SWT. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat Hud ayat 118-119 
berikut: 
 َۡىنَوۡۡ َمَعََجنۡ َلُّبَزۡ َءَٰٓبَشٱَۡسبَّىنَۡۡهِيِفَهت  خُمۡ َنُىناََزيۡ َلََوۡ
ٗۖ  ةَدِح  َوۡ  ت َُّمأ
١١١ۡۡ َِّلَإۡۡ ۡۗ  ُمَهَقهَخَِۡلن  َِرنَوۡ ََۚلُّبَزَۡمِح َّزۡهَم........ 
 
Artinya: Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu, 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Diponegoro: Bandung, 2000), 
hlm. 6 
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2. Penyebab Timbulnya Konflik Dalam Lembaga Organisasi Pendidikan 
Sebagai kumpulan atas beberapa orang, maka organisasi tidak 
lepas dari interaksi antar anggotannya. Dalam memahami peran dan 
bergaul satu sama lain itulah konflik yang kerap muncul. Penyebab 
konflik sangatlah beragam. Konflik tersebut mayoritas bersumber dari 
masalah-masalah komunikasi, hubungan pribadi, atau struktur 
organisasi. Secara ringkas penyebab konflik adalah sebagai berikut:  
a. Salah paham 
Salah paham serinng terjadi diantara orang-orang yang bekerja 
sama. Karena salah paham (salah persepsi) ini timbulah persaingan 
atau konflik diantara individu karyawan atau kelompok. 
b. Informasi yang belum lengkap 
Jika yang menyampaikan pesan setengah-setengah atau 
menyampaikan pesan yang tidak lengkap kepada oraang lain akan 
mengakibatkan penerimaan yang tidak lengkap pula. Hal ini 
menjadi pemicu timbulnya konflik. 
c. Perasaan sensitif 
Perasaan sensitif atau mudah tersinggung akan mudah 
menimbulkan terjadinya konflik, perilaku atau sikap seseorang 
dapat menyinggung perasaan orang lain yang dapat menimbulkan 
konflik atau perselisihan bahkan dapat menimbulkan perkelahian 
diantara karyawan atau kelompok. Konflik terjadi karena harga 
dirinya tersinggung walaupun menurut orang lain tidak ada maksut 
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jelek. Akan tetapi karena perasaan sensitiif seseorang hal itu 
dianggap menghina. 
d. Tujuan 
Konflik dapat terjadi bila ada suatu sasaran yang sama-sama 
dikejar oleh kedua belah pihak, namun hanya salah satu pihak yang 
mungkin akan mencapainya. Jadi, tujuan sama yang ingin dicapai 
akan merangsang timbulnya persaingan dan konflik diantara 
individu atau kelompok karyawan. Setiap karyawan atau kelompok 
selalu berjuang untuk mencapai pengakuan yang lebih baik dari 
orang lain. Hal ini memotivasi timbulnya persaingan dalam 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
e. Komunikasi yang salah 
Berkenaan dengan kata-kata atau Bahasa yang sulit dimengerti, 
atau informasi yang tidak lengkap, dan gaya pribadi pemimpin 
yang tidak konsisten. 
f. Struktur organisasi yang longgar 
Memunngkinkan adanya pertarungan kekuasaan antar bagian 
akibat kualitas sumber daya yang terbatas, atau sistem penilaian 
yang longgar, sehingga pertarungan antar kelompok kurang 
terawasi untuk mencapai tujuan masing-masing. 
 
g. Perbedaan pandangan 
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Perbedaan pandangan antar individu atau pertentangan kepentingan 
antar individu akibat nilai-nilai sosial pribadi dengan prilaku yang 
berperan pada setiap jabatan penting, atau akibat perbedaan 
karakteristik kepribadian tertentu, seperti bersikap otoriter dan 
sebagainya. 
h. Ego manusia 
Ego manusia yang selalu menginginkan lebih baik dari manusia 
lainnya akan menimulkan persaingan atau konflik. 
i. Perbedaan pendapat. 
Perbedaan pendapat akan menimbulka persaingan atau konflik. 
Karena setiap orang atau kelompok sealu mempertahankkan bahwa 
pendapatnya itulah yang paling tepat.  Jika perbedaan pendapat 
tidak terselesaikan, akan timbul persaingan atau konflik yang 
kadang-kadang menyebabkan perpecahan. 
j. Kebutuhan 
Faktor kebutuhan juga bias menjadi timbulnya konflik. Kebutuhan 
material dan nonmaterial yang terbatas akan menyebabkan 
timbulnya persaingan atau konflik. Pada dasarnya setiap orang 
menginginkan pemenuhan kebutuhan material dan nonmaterial 




3. Jenia-jenis Konflik 
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 Ibid. M. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Islam, hlm, 149-151 
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a. Konflik dilihat dari pihak yang terlibat di dalamnya 
Berdasarkan pihk-pihak yang terlibat di dalam konflik. Maka 
Stoner dan Freeman dalam Veithzal Rivai membagi konflik dalam 
enam macam: 
1) Konflik dari dalam individu (conflict within the individual) 
yaitu konflik yang dihadapi atau di alami oleh individu dengan 
dirinya sendiri karena adanya tekanan, peran, dan harapan dari 
luar yang berbeda dengan keinginan atau harapannya. 
2) Konflik antar individu (conflict among the individual) yaitu 
konflik yang terjadi antar individu yang berada dalam satu 
kelompok/organisasi ataupun antara individu yang berada 
dikelompok yang berbeda. Konflik antar individu atau lebih 
sifatnya terkadang adalah emosional. Disebabkan karena 
konfrontasi dengan satu orang atau lebih maka ia juga 
merupakan hal yang ingin dihindari. 
3) Konflik antar individu dan kelompok (conflict among 
individuals and groups) yaitu konflik yang terjadi karena 
perbedaan cara individu terhadap pakasaan kesamaan cara kerja 
yang dilakukan oleh kelompok kerja mereka. 
4) Konflik antar kelompok dalam organisasi (conflict among 
groups the same organization) yaitu perbedaan atau 
pertentengan kepentingan antar kelompok dalam organisasi 
yang akan memicu terjadinya konflik ini. 
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5) Konflik antar organisasi (conflict among organization) yaitu 
konflik yang terjadi sebagai akibat adanya persaingan sesuatu 
yang mengaharuskan setiap organisasi untuk mengembangkan 
sesuatu yang lebih inovatif. 
6) Konflik antar individu dalam organisasi yang berbeda (conflict 
among individuals in different organization) yaitu konflik yang 
terjadi sebagai akibat sikap atau perilaku dari anggota suaatu 
organisasi yang lain. 
b. Konflik dilihat dari posisi seseorang dalam struktur oganisasi 
Winardi dalam Veithzal Rivai membagi konflik menjadi empat 
macaam dilihat dari posisi seseorang dalam struktur organisasi, 
yaitu: 
1) Konflik vertikal 
Yaitu konflik yang terjadi antara karyawan yang memiliki 
kedudukan tidak sama dalam organisasi, misalnya atasan dan 
bawahan. 
2) Konflik Horizontal 
Yaitu konflik yang terjadi antara mereka yang memiliki 
kedudukan yang sama atau setingkat dalam organisasi, 
misalnnya konflik antar karyawan atau antar departemen yang 
setingkat. 
3) Konflik Garis Staf 
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Yaitu konflik yang terjadi antara karyawan lini yang biasanya 
memegang posisi komando, dengan pejabat staf yangbiasanya 
berfungsi sebagai penasehat dalam organisasi. 
4) Konflik Peran 
Yaitu konflik yang terjadi  karena seseorang yang mengemban 
lebih dari satu peran yng saling bertentangan.. 
c. Konflik Dilihat dari Fungsi 
Berdasarkan fungsinya, Robins dalam bukunya Veithzal Rivai 
membagi konflik menjadi dua macam, yaitu? 
1) Konflik Fungsional (Functional Conflict) 
Yaitu konflik yang mendukung pencaapaian tujuan kelompok, 
dan memperbaiki kinerja kelompok. Konflik fungsional disebut 
juga konflik konstruktif karena konflik ini dapat mendukung 
tujuan kelompok dan memperbaiki kinerja kelompok. 
2) Konflik Disfungsional (Dysfunctional Conflict) 
Yaitu konflik yang merintangi tujuan kelompok. Konflik 




4. Dampak Konflik 
Konflik disekolah dapat menimbulkan dampak positif dan negatif, 
serta dapat mendorong inovasi, kreatifitas dan adaptasi. Sekolah yang 
tidak dapat berkembang bias jadi disebabkan oleh kepala sekolah yang 
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 Veithzal Rivai Zainal, Kepemimpina dan Perlaku Organisasi edisi 4 (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2009), h. 295-297 
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terlalu mudah merasa puas dengan prestasi yang sudah dicapai, 
sehingga kurang peka terhadap perubahan lingkungan, dan tidak ada 
perbedaan pendapat maupun gagasan baru. Meskipun konflik sering 
bermanfaat bagi kemajuan sekolah, tetapi juga dapatmenurunkan 
kinerja, menimbulkan ketidakpuasan, meningkatkan ketegangan dan 
stres. 
a. Dampak Positif 
1) Menimbulkan introspeksi diri. Konflik dapat dirasakan oleh 
orang lain, dan mereka dapat mengambil keuntungan sehingga 
mampu melakukan introspeksi diri, karena mengetahui sebab-
sebab konflik. 
2) Meningkatkan kinerja. Konflik bisa menjadi cambuk sehingga 
menyebabkan peningkatan kinerja. Konflik dapat mendorong 
individu untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa dia 
mampu meningkatkaan kinerja dan mencapai sukses. 
3) Pendekatan yang lebih baik. Konflik bias menimbulkan kejutan 
(surprise) karena kehadirannya sering tidak disadari, sehingga 
setiap orang berusaha lebih berhaati-hati dalam berinteraksi, 
dan menyebabkan hubungan yang lebih baik. 
4) Mengembaangkan alternatif yang lebih baik..  konflik bisa 
menimbulkan hal-hal merugikan bagi pihak tertentu jika terjadi 
antara atasan dan bawahan, misalnya tidak memberikan suatu 
jabatan atau memberi hukuman tang berlebihan. Kondisi ini 
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Sedangkan menurut Johnson dalam M. Sobri Sutikno 
menguraikan beberapa manfaat positif dari konflik adalah sebagai 
berikut: 
1) Konflik dapat menjadikan kita sadar bahwa ada persoalan 
yang perlu dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang 
lain. 
2) Konflik dapat menumbukan dorongan kita untuk untuk 
melakukan perubahan-perubahan dalam diri kita. 
3) Konflik dapat menumbukan dorongan dalam diri kita untuk 
memecahkan persoalan yang selama ini tidak jelas kita 
sadari atau kita biarkan tidak  muncul kepermukaan. 
4) Konflik  dapat menjadikan kehidupan yang lebih menarik. 
5) Perbedaan pendapat dapat membimbing kearah tercpainya 
keputusan-keputusan bersama yang lebih matang dan 
bermutu. 
6) Konflik dapat menghilangkan ketegangan-ketengangan 
kecil yang sering kita alami dalam hubungan kita dengan 
seseorang. 
7) Konflik juga menjadikan kita sadar tentang siapa atau 
macam apa diri kita sesungguhnya. 
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8) Konflik juga dapat menjadi sumber hiburan. 
9) Konflik dapat mempererat dan memperkaya hubungaan.14 
b. Dampak Negatif 
1) Subjektif dan emosional. Pada umumnya pandangan pihak 
yang sedang konflik satu sama lain sudah tidak objektif dan 
bersifat emosional. 
2) Apriori. Jika konflik sudah meningkat bukan hanya 
subjektivitas dan emiosional yang muncul tetapi dapat 
menyebabkan apriori, sehingga pendapat orang lain dianggap 
salah dan dirinya selalu merasa benar. 
3) Saling menjatuhkan. Konflik yang berkelanjutan bisa 
menyebabkan saling benci, yng memuncak dan mendorong 
individu untuk melakukan tindakan tidak terpuji untuk 
menjatuhkan lawan, misalnya memfitnah, menghambat dan 
mengadu. 
4) Stres. Konflik yang berkepanjangan, tidak saja menurunkan 
kinerja, tetapi bisa menimbulan stress. Stress terjadi karena 
konflik yang berkepanjangan menimbulkan ketidakseimbangan 
fisik dan psikis, sebagai bentuk reaksi terhadap tekanan yang 
intesitasnya sudah terlalu tinggi. 
5) Frustasi. Konflik dapat memacu berbagi pihak yang terlibat 
untuk lebih memacu prestasi, tetapi jika konflik tersebut sudah 
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37 
 
pada tingkat yang cukup parah dan diantara pihak-pihak terlibat 
ada yang lemah mentalnya bisa menimbulkan frustasi. 
Konflik disekolah dapat berdampak positif dan negatif, dimana 
dampak positifnya natara lain: 
1)  Memungkinkan ketidakpuasa yang tersembunyi muncul 
kepermukaan, sehinggaa sekolah sebagai suatu organisasi dapat 
melakukan penyesuaian. 
2) Mendinamiskan suatu organisasi sekolah, sehingga tidak 
berjalan rutin dan statis. 
Dampak negatifnya antara lain: 
1) Menciptakan suasana tidak nyaman dan tidak kondusif 
sehingga menghambat komunikasi dan bahkan menimbulkan 
ketegangan. 
2) Menimbulkan perpecahan dalam sekolah yang dapat 




Konflik yang negatif adalah konflik dimana pihak-pihak yang 
terlibat merasa rugi karena konflik tersebut. Salah satu bentuk konflik 
negative ialah suatu konflik yang tidak terselessaikan. Hal ini bisa 
terjadi dengan salah satu pihak menarik diri. Ini dilakukan dengan 
pengetahuan bahwa pihak lainnya akan dirugikan oleh keputusan itu.
16
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16 Ibid. M. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Islam,h.153 
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Mengingat bahwa konflik tidak dapat dihindari, maka pendekatan 
yang baik untuk diterapkan kepala sekolah adalah memanfaatkan 
konflik sedemikian rupa, sehingga dapat dengan tepat dan efektif 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Kepala sekolah sebagai 
pimpinan tertinggi harus mampu mengelola konflik dengan baik 
sehingga menberikan manfaat positif dan terhindar dari akibat yang 
negatif. Kepala sekolah sekolah seharusnya tidak mengelak terhadap 
adanya konflik, tetapi mengelolanya agar dapat mendorong sekolah 
menjadi dinamis dan konflik tidak menghambat program sekolah.  
5. Manajemen Konflik 
Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara 
pelaku ataupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik 
termasuk pendekatan yang bereorientasi pada proses yang 
mengarahkan pada bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari 
pelaku maupun pihak luar dan cara memengaruhi kepentingan dan 
interpretasi. Bagi pihak luar (diluar yang bekonflik) sebagai pihak 
ketiga yang diperlukan adalah informasi yang akurat tentang situasi 
konflik. Hal ini karena komunikasi efektif diantara pelaku dapat terjadi 
jika ada kepercayaaan terhadap pihak ketiga. 
Manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para 
pelakau atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisiham 
kearah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan 
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penyelesaian konflik dan ketenangan, hal positif, kreatif, bermnufakat, 
atau agresif. 
Manajemen konflik adalah sebagai proses pihak yang terlibat 
konflik atau pihak ketiga menyusun strategi dan menerapkannya untuk 
mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.
17
 
Manajemen konflik menurut Hardjaka dan Criblin dalam Abdul 
Azis  
“Adalah cara yang dilakukan oleh pimpinan pada saat 
menangapi konflik dan teknik yang dilakukan pimpinan organisasi 
untuk mengatur konflik  dengan  cara  menentukan  peraturan  
dasar  dalam  bersaing”.18 
 
Adapun tujuan manajemen konflik menurut Wahyudi  
“Untuk mencapai kinerja yang optimal dengan cara 
memelihara konflik tetap fungsional dan meminimilkan akibat 
konflik yang merugikan”19 
 
Sementara menurut Darwis, manajemen konflik adalah mengelola 
konflik yang bersifat negatif dan destruktif menjadi positif, konstruktif, 
kompetitif, dan produktif. Agar menjadi positif hendaknya dikelola 
dengan bijaksana, agar menjadi konstuktif hendaknya dikelola secara 
bersama, agar menjadi kompetitif maka jadikan kinerja sebagai arah 




                                                             
17 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2013), h. 129 
18
 Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2008),h. 355 
19
 Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi, (Alfabeta: Bandung, 2008), h. 47 
20
 Amri Darwis, Manajemen Konflik, (Pekan Baru: Suska Press, 2009),h. 27 
40 
 
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa manajemen 
konflik adalah mengelola konflik yang bersifat negatif dan destruktif 
menjadi positif, konstruktif, kompetitif, dan produktif. Dengan 
demikian manajemen konflik sangat berguna dalam pencapaian tujuan 
dan menjaga hubungan pihak-pihak yang konflik menuju sekolah 
efektif. 
6. Pendekatan Manajemen Konflik 
Manajemen konflik sangat berguna dalam pencapaian tujuan dan 
menjaga hubungan pihak-pihak yang konflik. 
Untuk itu harus melalui tahapan seperti diungkapkan Mulyasa: 
Manajemen   konflik   memiliki   tiga   tahapan   sebagai   berikut. 
Pertama, perencanaan analisis konflik. Tahap ini merupakan tahap 
identifikasi masalah yeng terjadi, untuk menentukan sumber-sumber 
penyebab dan pihak-pihak yang terlibat. Konflik yang sudah dalam 
tahap terbuka mudah diketahui, tetapi jika masih dalam tahap potensi 
memerlukan stimulus agar menjadi terbuka dan dapat dikenali. Kedua, 
penilaian konflik. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
konflik dan pemecahannya. Apakah konflik sudah mendekati titik 
rawan, dan perlu diredam agar tidak menimbulkan dampak negatif, 
apakah  masih  pada  titik  kritis  yang  dapat  menimbulkan  dampak 
positif,  atau  baru  pada  tahap  tersembunyi,  sehingga  perlu  diberi 
stimulus agar mendekati titik kritis dan memberikan dampak positif. 
Ketiga, pemecahan masalah. Tahap ini merupakan tindakan untuk 
memecahkan konflik, termasuk memberi stimulus jika masih dalam 








                                                             




Kegiatan perencanaan meliputi kegiatan kegiatan-kegiatan 
identifikasi masalah, klasifikasi masalah, dan analisis masalah. 
1) Identifikasi masalah 
Tahap awal prosedur implementasi berupa identifikasi masalah 
yang muncul dengan cara melihat gejala-gejala yang mengikutinya. 
Pimpinan harus memisahkan antara gejala konflik dengan masalah 
yang menjadi penyebab konflik. Gejala yang muncul dapat dilihat 
antara lain motivasi kerja rendah, sikap apatis atau perilaku 
menghambat pekerjaan, suasana kerja menjadi tegang, saling curiga. 
Namun gejala yang nampak dimaksud bukan inti dari masalah. 
Masalah dapat bersumber dari peralatan yang terbatas, pimpinan yang 
tidak aspiratif, atau desain organisasi yang kurang mendukung 
kelancaran pelaksanaan tugas. Untuk mengetahui masalah yang 
menimbulkan konflik dapat dilakukan dengan cara mendengar keluhan 
dari pihak-pihak yang sedang konflik, atau meminta keterangan dari 
orang-orang terdekat yang mengetahui proses terjadinya konflik. 
Selanjutnya didiskusikan pada tingkat pimpinan untuk mengetahui dan 
sekaligus mengidentifikasi masalah secara tepat. 
 
 
2) Klasifikasi masalah 
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Konflik muncul disebabkan berbagai macam persoalan, saling 
berkompetisi untuk megalokasikan sumberdaya organisasi yang 
terbatas atau dikarenakan perbedaan tujuan, nilai, atau persepsi dalam 
menerjemahkan program-program organisasi. Karena itu untuk 
mempermudah dalam pengelolaannya, perlu dilakukan 
pengelompokan atau pengklasifikasian sumber-sumber konflik. 
Selain pengelompokan jenis-jenis konflik dan sumber-sumber 
konflik juga perlu dilakukan klasifikasi konflik yang bersifat 
fungsional dan disfungsional. Konflik fungsional dapat dijelaskan 
sebagai perbedaan pemikiran, inisiatif atau pertentangan antara 
individu atau kelompok yang mengkritisi persoalan-persoalan yang 
menghambat pencapaian tujuan sampai ditemukan solusi sehingga 
dapat memperlancar aktivitas organisasi. Sedangkan konflik 
disfungsional adalah pertentangan, perselisihan, atau perbedaan 
persepsi antar individu atau kelompok dalam alokasi sumber daya 
organisasi atau perbedaan pemahaman dalam menerjemahkan program 
yang berlangsung dalam jangka waktu lama sehingga mengganggu 
target organisasi. 
Selanjutnya konflik disfungsional yaitu konflik yang berbentuk 
destruktif dan konflik fungsional yang berbentuk konstruktif 
sebagaimana diungkapkan Winardi: 
Konflik fungsional yaitu konflik yang berbentuk konstruktif 
konflik demikian menunjang tujuan-tujuan kelompok dan 
memperbaiki kinerja. Konflik disfungsional yaitu konflik yang 
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Pengelompokan jenis-jenis konflik, sumber-sumber konflik dan 
klasifikasi terhadap konflik yang bersifat fungsional dan disfungsional 
dapat mempermudah dalam melakukan analisis masalah dan pemilihan 
pendekatan manajemen konflik yang akan diterapkan. 
3) Analisis masalah 
Setelah dilakukan pengelompokan masalah atau penyebab 
terjadinya konflik, selanjutnya dilakukan analisis terhadap sumber- 
sumber konflik yang muncul. Analisis dilakukan untuk mengetahui 
apakah  termasuk  kategori  penting  dan  mendesak  untuk 
diselesaikan  atau  dapat  ditunda  dengan  memperhatikan 
kemampuan. 
b. Pelaksanaan 
Tahapan selanjutnya setelah perencanaan adalah pelaksanaan, 
pelaksanaan dalam proses manajemen konflik adalah penentuan 
pendekatan dan penerapan metode pendekatan manajemen konflik 
yang telah dipilih secara tepat dengan mempertimbangkan resiko 
minimal. 
1) Penentuan metode atau pendekatan 
Penentuan atau pemilihan pendekatan sangat bergantung pada 
masalah yang muncul, da kemampuan pemimpin dalam mengelola 
konflik agar menjadi kekuatan organisasi. Pemilihan pendekatan harus 
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 Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 164 
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dipertimbangkan sungguh-sungguh kemungkinan yang dapat 
ditimbulkan berpengaruh pada peningkatan kinerja secara individu 
atau kelompok. Sejumlah pendekatan sering digunakan adalah resolusi 
konflik, stimulasi konflik, dan pengurangan (reduce) konflik. 
2) Penyelesaian masalah melalui manajemen konflik 
Pendekatan manajemen konflik merupakan tahapan lanjutan 
setelah dilakukan analisis masalah. Konflik yang terjadi dapat 
menguntungkandan atau merugikan pencapaian tujuan organisasi. 
Pendekatan manajemen konflik yang dipilih dan diterapkan 
bergantung pada masalah yang dihadapi dan dampak yang 
ditimbulkan. 
Apabila konflik terlalu tinggi dicirikan dengan perilaku agresif, 
ego kelompok, saling menghambat pekerjaan, maka pendekatan yang 
sesuai adalah mengurangi (reduce) konflik. Akan tetapi sebaliknya 
apabila konflik terlalu rendah yang dicirikan motivasi rendah, muncul 
sikap apatis, kurang tanggap terhadap masalah, maka lebih tepat 
memilih pendekatan stimulasi konflik dengan cara meningkatkan 
kompetisi, evaluasi kinerja secara terpadu, dan memotivasi karyawan 
untuk bekerja lebh giat. 
Demikian halnya apabila konflik berada pada tingkat yang 
optimal, masing-masing pihak yang sedang konflik berorientasi pada 
tugas, berusaha mencari solusi, berusaha mengembangkan diri, dan 
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dilakukan resolusi konflik dengan cara musyawarah, negosiasi, 
konfrontasi ataupun melakukan tawar menawar. 
Pendekatan yang diungkapkan di atas merupakan pendekatan 
yang dapat digunakan dalam manajemen konflik yang dapat di 
implementasikan oleh kepala madrasah guna menyikapi konflik yang 
ada di madrasah. 
c. Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan penting dalam keseluruhan 
proses    manajemen    konflik.    Dengan    mengetahui    pencapaian 
pelaksanaan manajemen konflik yang dilakukan dan dampak yang 
ditimbulkan, maka kegiatan evaluasi merupakan langkah yang kritis 
(critikal) karena sebagai landasan untuk melakukan koreksi ataupun 
pemantapan pada langkah-langkah sebelumnya.
23
 
C. Konsep Sekolah Efektif 
Penelitian ini dilakukan di madrasah sehingga penulis menggunakan 
kata madrasah di dalam judul yang merupakan sebuah kata dalam Bahasa 
Arab yang artinya sekolah. Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang 
artinya belajar. 
1. Sekolah Efektif 
Efektivitas sekolah menunjukan adanya proses perekayasaan 
berbagai sumber dan metode yang diarahkan pada terjadinya 
pembelajaran di sekolah secara optimal. Efektivitas sekolah merujuk 
                                                             
23 Ibid. Amri Darwis, Manajemen Konflik, h. 101-104 
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pada pemberdayaan semua komponen sekolah sebagai organisasi 
tempat belajar berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-masing 
dalam struktur program dengan tujuan agar siswa belajar dan mencapai 
hasil yang telah ditetapkan, yaitu memiliki kompetensi. Sekolah akan 
efektif apabila kepala sekolah dapat menetapkan visi, misi, dan tujuan 
sekolah, memanaj kurikulum dan pembelajaran, melakukan supervise, 
memantau kemajuan peserta didik, menciptakan iklim pembelajaran 
kondusif, mengembangkan profesionalisme guru, dan kerja sama 
dengan piha luar. 
Berikut beberapa pengertian sekolah efektif yang dikemukan 
oleh para ahli: 
a. Sammons, Hilman, dan Mortimore 
Dalam bukunya Key Characteristic of Effecttive School 
mendifinisikan sekolah efektif sebagai “one in which pupils 
progress further than might be expected from consideration of its 
intake. In other word an effective schools add sextravaluetoits 
student outcome incomparasion withot her schools serving similar 
intakes. By contrastanin effective schools is one in which student 
make less progress than expected given their character isticat in 
take.”24 
Definisi dari Sammons, Hilman dan Mortimore ini dapat 
dipahami bahwa sekolah efektif merupakan satu hal dimana para 
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 Hilman Mortimore, Key Characteristic of Effective School: A Reviem of School 
Effectiveness Research. (London: OFSTE, 1995), hlm. 3 
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siswa lebih baik dari kondisi yang biasa diharapkan atau sekolah 
efektif itu sekolah yang memberikan nilai lebih pada peserta 
didiknya dibandingkan madraasah lain yang memiliki karakteristik 
yang sama. 
b. Supardi 
Menjelaskan sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki 
kemampuan memberdayakan setiap komponen penting sekolah, 
baik secara internal maupun eksternal, serta memiliki sistem 
pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka 




Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki hasil guna 
melalui input, proses, dan output yang baik, didalamnya dijumpai 
manajemen dan kepemimpinan yang mampu mengarahkan semua 
sumber daya sekolah untuk kepetingan pencapaian tujuan sekolah, 
adanya kepuasan kerja para personel dan lulusan berkualitas serta 
mengarahkan perubahan sekolah secara antisipatif dan produktif.
26
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
sekolah efektif adalah sejauh mana sekolah dapat mencapai tujuan dan 
sasaran pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain disebut 
efektif jika sekolah tersebut dapat mencapai apa yang telah 
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 Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 
h. 2 
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 Ahmad Syadali, Manajemen Madrasah/Madrasah Unggul, (Jakarta: Respositry Upi, 
2013) h. 2 
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direncanakan. Maka dalam hal ini sekolah harus mampu 
memaksimalkan atau memperdayakan seluruh komponen stakeholder 
sekolah secara maksial mulai dari peran kepala sekolah, guru, siswa, 
masyarakat dan seluruh elemen sekolah yang memiliki pengaruh 
terhadap kemajuan sekolah itu sendiri. 
2. Ciri-ciri dan Indikator sekolah efektif 
Menurut Mortimore dalam Supardi sekolah efektif di cirikan 
sebagai: 
a. Sekolah memiliki visi dan misi yang jelas serta dijalankan dengaan 
konsisten, 
b. Lingkungan sekolah yang baik, dan adanya disiplin serta 
keteraturan dikalangan pelajar dan staf, 
c. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, 
d. Penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yang berprestasi, 
e. Pendelegasian wewenang yang jelas, 
f. Dukungan masyarakat sekitar, 
g. Sekolah mempunyai rancangan program yang jelas, 
h. Sekolah mempunyai fokus sistemnya sendiri, 
i. Pelajar diberi tanggung jawab, 
j. Guru menerapkan strategi-strategi pembelajaran inovatif, 
k. Kurikulum sekolah yang terrancang dan terintegrasi satu sama lain, 
l. Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam membantu pendidikan 
anak-anaknya. 
 
Menurut Purkey dan Smith, indikator yang menggambarkan ciri 
sekolah yang efektif adalah: 
a. Manajemen berbasis sekolah dan pengambilan keputusan secara 
demokratis, 
b. Kepemimpinan intruksional, 
c. Waktu belajar maksimal, 





Sementara itu menurut Edmons dan Weber mencirikan sekolah 
efektif antara lain: 
a. Memiliki kepemimpinan pengajaran  yang kuat, 
b. Memiliki kepala sekolah yang mampu membuat keputusanyang 
jelas, konsisten, dan adil. 
 
Selain memiliki kepemimpinan intruksional yang kuat, kajian 
sekolah efektif yang dilakukan para peneliti pada umumnya juga 
mencirikan adanya suasana sekolah yang aman dan teratur, dan pentingnya 
faktor budaya sekolah. 
Tola dan Furqon dalam Supardi melihat efektivitas sekolah dari 
tujuan, pelaksanaan kepemimpinan, ekspektasi guru, kerja sama sekolah 
dengan oraang tua dan masyarakat, iklim sekolah yang positif, monitoring 
terhadap  kemajuan belajar siswa, penekanan terhadap keberhasilan belajar 
siswa serta komitmen yang kuat dari sumber daya manusia sekolah.
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Lebih lanjut pendapat Tola dan Furqon diuraikan dalam bentuk 
table sebagai berikut: 
Table 2 




jelas dan spesifik 
Tujuan Sekolah: 
 Dinyatakan secara jelas 
 Digunakan untuk mengambil keputusan 
 Dipahami oleh guru, staf, dan siswa 
Pelaksanaan Kepala Sekolah: 
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pendidikan yang kuat 
oleh kepala sekolah 
 Bisa dihubungi dengan mudah 
 Bersikap responsive kepada guru dan siswa 
 Responsive kepada orang tua dan siswa 
 Melaksanakan kepemimpinan yang berfokus 
kepada pembelajaran 
 Menjaga agar rasio antara guru/siswa sesuai 
dengan rasio ideal 
Ekspektasi guru dan 
staf 
Guru dan Staf: 
 Yakin bahwa semua siswa bisa belajar dan 
berprestasi 
 Menekankan pada hasil akademis 
 Memandang guru sebagai penentu terpenting 
bagi keberhasilan siswa 
Ada kerja sama 
kemitraan antara 
sekolah, orang tua, 
dan masyarakat 
Sekolah: 
 Komunikasi secara positif dengan orang tua 
 Memelihara jaringan serta dukungan orang tua 
dan masyarakat 
 Berbagi tanggung jawab untuk menegakkan 
disiplin dan mempertahankan keberhasilan 
 Menghadiri acara-acara penting di sekolah 
Adanya iklim yang 
positif dan kondusif 
bagi siswa untuk 
belajar 
Sekolah: 
 Rapi, bersih, dana man secara fisik 
 Dipelihara secara baik 
 Memberi penghargaan kepada yang berprestasi  
 Memberi penguatan terhadap perilaku positif 
siswa 
 Menaati aturan sekolah dan aturan pemerintah 
daerah 
 Menjalani tugas/kewajiban tepat waktu 
Kemajuan siswa 
sering dimonitor 
Guru memberi siswa: 
 Tugas yang tepat 
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 Umpan balik secara tepat/segera 
 Kemampuan berpartisipasi di kelas secara 
optimal 
 Penilaian hasil belajar dari berbagai segi 
sumber: Aan Komariah dan Cepi Triatna (2004) Diadaptasi dari: Tola dan Furqon (2002), 
http.//www. Depdiknas.go.id/jurnal/44/htm 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dujadikan acuan antara lain:  
1. Penelitian yang ditulis oleh Farisa Andanan yang berjudul “Pengaruh 
Manajemen Konflik Terhadap Produktivitas Kerja Guru di MTsN  02 
Tanggamus” tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dimana 
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh cukup 
signifikan antara manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru.  
2. Penelitian yang ditulis oleh Alis Noor Ahsan yang berjudul 
“Manajemen Konflik di Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium 
Universitas Negeri Yogyakarta” pada tahun 2015.  Merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif yang menggunnakan objek penelitian 
dari garis besar latar belakang historis MAN Lab UIN Yoyakarta.  
Hasil penelitian tersebut menunjukan konflik yang ada dikelola dan 
dikendalikan dengan menggunakan gaya manajemen konflik 
menghindar, kompetisi kolaborasi, kompromi dan menggunakan 
metode manajemen konflik berupa menstimulus, menyelesaikan 
dengan mengurangi konflik sesuai keadaan dan peraturan yang ada 
sehingga tercipta sebuah resolusi konflik konstruktif. 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan tersebut 
ternyata tidak ada yang sama persis dengan yang akan di teliti oleh 
peneliti, maka menurut hemat peneliti, penelitian ini dapat dilanjutkan 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah merupakan suatu konsep yang digunakan 
untuk memberikan penjelasan terhadap konsep teoritis, hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penulisan 
penelitian ini. Manajemen konflik adalah mengelola konflik yang bersifat 
negatif dan destruktif menjadi positif, konstruktif, kompetitif, dan 
produktif. 
Adapun manajemen konflik yang dimaksud penulis di sini adalah 
suatu pengelolaan yang mengikuti langkah-langkah yang dilakukan oleh 
kepala madrasah di Madrasa Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, 
dalam kegiatan manajemen konflik. Kepala Madrasah dalam 
mengimplementasi manajemen konflik menuju madrasah efektif dikatakan 
baik apabila terpenuhi indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala konflik. 
2. Kepala Madrasah memahami bagaimana mengetahui gejala konflik. 
3. Kepala Madrasah memahami gejala konflik. 
4. Kepala Madrasah memahami bagaimana cara mengetahui sumber-
sumber konflik. 
5. Kepala Madrasah mengetahui penyebab konflik. 
6. Kepala Madrasah mengelompokkan sumber-sumber konflik 
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7. Kepala Madrasah mengelompokkan konflik yang bersifat fungsional 
dan disfungsional. 
8. Kepala Madrasah memahami konflik yang termasuk penting dan 
mendesak untuk diselesaikan. 
9. Kepala Madrasah mengetahui pendekatan yang digunakan dalam 
penyelesaian konflik. 
10. Kepala Madrasah mengevaluasi untuk mengoreksi ataupun 
pemantapan pada langkah-langkah sebelumnya. 
Berdasarkan landasan teori yang telah di paparkan pada bagian 
dimuka, maka dapat digambarkan dalam bentuk bagan kerangka berfikir 
sebagai berikut: 

















1. Analisis konflik. 
2. Penilaian konflik 





 Pada bagan diatas dapat kita pahami bahwa dari kegiatan 
manajemen konflik yang meliputi analisis konflik, penilaian konflik dan 
pemecahan konflik, yang berjalan dengan baik akan berdampak pada 





DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Singkat Mts Negeri 2 Bandar Lampung 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung didirikan pada 
tahun 1979 Pada saat itu MTs Negeri 2 Bandar Lampung masih 
menumpang di gedung Pendidkan Guru Agama Negeri (PGAN) 
Tanjungkarang, Lampung. Dan pada tahun pelajaran 1985/1986 resmi 
pindah dan menempati gedung sendiri di atas tanah seluas 20.000 m
2
 
(2 hektar). Gedung MTs Negeri 2 Bandar Lampung tersebut beralamat 
di Jl. P. Pisang No. 20 Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame 
Kota Bandar Lampung Telp (0721)780 135. 
Sejak berdiri hingga sekarang, MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
telah dipimpin oleh Kepala Madrasah selama beberapa kali. Secara 
berturut-turut berikut nama Kepala Madrasah dan masa tugasnya: 
Tabel 3 
Daftar Nama dan Periode Masa Jabatan Kepala Madrasah di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 
No Nama Kepala Madrasah Masa Jabatan 
1 Khusairi M,  BA   1978 – 1984 
2 Sumardi Alwi, BA 1984 – 1989 
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3 Madin, BA 1989 – 1995 
4 Drs. M. Nadjmi  1995 – 2001 
5 Drs. Sartio 2001 – 2003 
6 Drs. Jamsari 2003 – 2005 
7 Drs. H.Ridwan Hawari, MM 2005 – 2015 
8 H. Nurhadi, S.Ag, M.Pd.I 2015 – 2017 
9 Tarmadi,S.Pd.M.Pd 2017 - Sekarang 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTs N 2 Bandar Lampung TP.2017/2018 
2. Visi dan Misi MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
Pendidikan merupakan usaha utama dan mulia untuk trasformasi 
ilmu pengetahuan bagi generasi muda penerus cita-cita bangsa 
Indonesia. Agar usaha transformasi tersebut berjalan dengan baik perlu 
disiapkan tenaga pendidik yang berkualitas sesuai dengan falsafah 
bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Untuk mencapai hal 
tersebut Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung bergerak 
dalam pengelolaan pendidikan dan dakwah yang memiliki Visi, Misi, 
Tujuan dan strategi yang sama dengan cita-cita tersebut di atas.Adapun 
Visi, Misi, Tujuan dan Strategi yang dicanangkan MTs Negeri 2 




a. Visi  
Menjadi Madrasah Unggul yang Islami dan Berkualitas. 
b. Misi   
1) Membangun Madrasah yang Memiliki Kompetensi Unggul  
dan Akhlaqul Karimah. 
2) Membina dan Mengembangkn Potensi  Akademik dan Non 
Akademik  Siswa. 
3) Membangun Kepercayaan dan Kemitraan dengan Masyarakat. 
c. Tujuan 
1) Menyiapkan lulusan  yang Sholeh dan cerdas serta memiliki 
optimisme menatap masa depan. 
2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa 
Arab dan Inggris secara aktif. 
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
menyelesaikan berbagai soal Matematika. 
4) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menghafal 
Al-Qur'an (tahfizul Qur'an) terutama Juz 30. 
5) Menghasilkann peserta didik yang memiliki akhlaqul karimah. 
6) Memberikan Dasar-Dasar Keterampilan kemandirian dan 
kepemimpinan. 
d. Strategi 




2) Memberdayakan setiap potensi dengan spirit ibadah. 
3) Menerapkan pola managemen yang transparan dan akun tabel 
dengan sentuhan budaya dan agama. 
4) Melejitkan setiap potensi dengan kreativitas dan inovasi. 
5) Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan nikmat dengan 
ruh ukhuwwah. 
3. Struktur Organisasi Madrasah 
Susunan Sstruktur organisasi MTs Negeri 2 Bandar Lampung periode 
2017-sekarang antara lain, sebagai berikut: 
Kepala Madrasah  : Tarmadi, M.Pd 
Wakil Kepala Madrasah : 
 Waka Kurikulum : Dra. Rumiyati 
 Waka Kesiswaan : Drs. Heru Pranoto 
 Waka Sarana : Khalimi, S. Ag 
 Waka Humas : Dra. Hj. Nurtjajani TP, M.Pd,i 
Kepala TU : Agustaman Hamdan. S.E., MAB 
Komite Madrasah : Drs. H. Chaidir Nasution. MH 
























































4. Keadaan Guru  
 Dalam proses pembelajaran, guru merupakan elemen pendidikan yang 
paling penting dalam menentukan pencapaian perubahan prilaku siswa. 
Dengan demikian, guru hendaknya dapat berkomitmen terhadap tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.  
. Berdasarkan dokumen data guru Saat ini MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung memiliki  89 guru, dengan jengjang tingkat S1 sebanyak 60 
dan S2 sebanyak 29. Berikut nama-nama guru di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung: 
Tabel 4 
Data Keadaan Guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 
No Nama Guru Pendidikan Status 
Mata 
Pelajaran 
1 Tarmadi, M.Pd Unila PNS Bhs.Inggris 
2 




PNS IPA Fisika 


















6 Tina Marlinda, S.Ag, M.Pd.I 
Tarbiyah 
IAIN 
PNS Bahasa Arab 




8 Hj. Rodhiyatun, S.Pd.I 
Tarbiyah 
IAIN 
PNS Bahasa Arab 






10 Dra. Reny Pujilestari 
Biologi 
UNILA 
PNS IPA Biologi 




12 Dra. Hj. Pinariam 
Tarbiyah 
IAIN 
PNS Qur'an Hadits 













16 Hj.Rubiyatun S,Pd IPS STKIP PNS 
IPS 
Sej.Nasional 





18 Yusmarni, S.Pd STKIP PNS 
Bahasa 
Inggris 
19 Dra. Hj. Sumarni IPS IAIN PNS 
IPS 
Sej.Nasional 





21 Erni Hermala, S.Pd IPS UNILA PNS 
IPS.Sej.Nasio
nal 






23 Dewi Choiriyah, S.Pd IPS UNILA PNS 
IPS 
Sej.Nasional 












27 Rini Sukismi, S.Pd, MM USBRJ PNS BP/BK 
28 Isnaini Ramadhona, MM USBRJ PNS Bhs Inggris 
29 Rumaini, S.Ag PAI STIT PNS SKI 
30 Ambarwati, M.Sc UNILA PNS Biologi 
31 






32 Siti Sunarsih, S.Pd UNILA PNS Biologi 
33 Siti Insiyah, M.Pd UNILA PNS Matematika 
34 Dra. Sisom UNILA PNS PPKn 
35 Hergani, S.Pd UNILA PNS Matemataika 
36 Setiawan, S.Pd.I UML PNS Matematika 
37 Eka Yusneri, S.Pd.I UML PNS 
Bahasa 
Lampung 












40 Evi Linawati S.Ag,M.Pd USBRJ PNS 
Aqidah 
Akhlaq 
41 Hj. Asnah Yusfit, S.Pd STKIP PNS Matematika 
42 Kasumawati, S.Pd UNILA PNS IPA 




44 Yenni S.Pd UNILA PNS 
Bahasa 
Indonesia 









47 Dra.H.Sumarni IPS STKIP PNS IPS Sejarah 
48 H.Mahmud, S.Pd.I,M.Pd IAIN PNS PAI 
49 Hajir Maimuri Karim,S.Pd UNILA PNS PPKN 
50 Nurwaton, S.Pd STKIP PNS BP 
51 Nihayaturrahmah, S.Pd UNJ PNS 
Bahasa 
Indonesia 
52 Erlinayani, S.Pd UNILA PNS 
Bhs. 
Indonesia 
53 Khalimi, S.Ag 
Tarbiyah 
IAIN 
PNS Bhs. Arab 






55 Tri Noviana, S.Pd.I IAIN PNS PAI 
56 Ferawati, S.Pd STKIP PNS BP 
57 Yenni Mariska, S..Pd UNILA PNS PKN 




59 Prapti Winarti, S.Ag 
Tarbiyah 
IAIN 
PNS IPS Geografi 
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60 Yulianti, S.Pd STKIP PNS 
Bahasa 
Indonesia 
61 Aminah, S.Ag IAIN PNS PAI 
62 
Hendri Setiabudi Sukma, 
M.Pd.I 
IAIN PNS Bahasa Arab 
63 Cecilia, S.Pd STKIP PNS B. Lampung 
64 Desnilawati, S.Si UNILA PNS Matematika 
65 Siska Maylanasari, S.Pd UNILA PNS BP 
66 Refiana, S.Pd.I IAIN PNS PAI 
67 Eva Suryani, S.Pd STKIP PNS B.InggRIS 








70 Pirnawati, S.Pd.I IAIN PNS PKN 
71 




72 Siti Rahmawati, S.Pd.I STAIN PNS PAI 
73 
Nur Izzati, S.Pd.I 
Tarbiyah 
IAIN 
GTT IPS Geografi 
74 
Miftah Hudi, S.Pd 






Nelliwati, S.Pd, I 
Tarbiyah 
IAIN 










GTT BPI/ Tahsin 
78 
 Hj.Balqis Prihartina,S.Pd.I 
Tarbiyah 
IAIN 
GTT Bahasa Arab 
79 




80 Rika Lusia, S. Pd. I IAIN GTT PAI 
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82 Rotnawati, S.Ag IAIN GTT PAI 






85 Ahmad Ali, S.Pd.I IAIN GTT BPI/Tahfizh 
86 










88 Ahmad Rohman,S.Pd.I IAIN GTT BPI/Tahfizh 
89 Tri ArumWulandari,S.Pd UNILA GTT Seni Budaya 
Sumber : Dokumen Administrasi Pendidikan MTs N 2 Bandar Lampung TP 
2018/2019 
 
5. Data Keadaan Siswa 
Berdasarkan data siswa pertahun di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
terus meningkat dari tiap tahun ajaran baru. Tahun 2017/ 2018 MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung memiliki jumlah siswa keseluruhan 
sebanyak 1258 dengan jumlah rombel 34.  
Tabel 5 
Data Peserta Didik MTs Negeri 2 Bandar Lampung Pertahun 
 










































































































Sumber Dokumen Tata Usaha di MTs N 2 Bandar Lampung 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung cukup baik, lengkap dan memadai. MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung memiliki ruang kelas yang mampu menampung jumlah 
siswa-siswi dalam satu kelasnya dengan kondisi yang baik. Terdapat 
pula fasilitas yang kondisinya baik/ rusak ringan antara lain wc. 
Tabel 6 
Data Keadaan Ruangan MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 
No Nama Ruangan Jumlah Luas Ket. Kondisi 
1 Ruang Kepala Madrasah 1 63 m
2
 Baik 
2 Ruang Kepala TU 1 50 m
2
 Baik 
3 Ruang Kelas 34 1456 m
2
 Baik 
4 Ruang TU 3 96 m
2
 Baik 
5 Ruang Guru 2 260 m
2
 Baik 
6 Lab IPA 1 96 m
2
 Baik 















10 Ruang UKS 1 35 m
2
 Baik 
11 Masjid 1 576 m
2
 Baik 
12 Ruang Perpustakaan 1 70 m
2
 Baik 
13 Ruang Koperasi 1 46 m
2
 Baik 





15 Ruang PTD 1 168 m
2
 Baik 





Data Keadaan Fasilitas Pendukung MTs N 2 Bandar Lampung 
 
No Nama Ruangan Jumlah Luas Ket. Kondisi 
1 WC Kepala 1 6 m
2
 Baik 











4 Lapangan Voli 2 150 m
2
 Baik 
5 Lapangan futsal 1 150 m
2
 Baik 








8 Lapangan Lompat Jauh 1 50 m
2
 Baik 
Sumber : Dokumen Tata Usaha MTs N 2 Bandar Lampung TP 2017/201 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
 Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, tenaga 
pendidikan dan tenaga kependidikan, data mengenai implementasi 
manajemen konflik menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung di deskripsikan sebagai  berikut: 
1. Wawancara dengan kepala madrasah 
a. Apakah Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala konflik dengan 
jelas dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan kapala madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengidentifikasi gejala konflik dengan jelas. Misalnya adanya 
pihak- pihak yang saling bertentangan, adanya pihak-pihak yang 
berinteraksi saling berlawanan. 
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b. Bagaimana Kepala Madrasah mengetahui gejala konflik dalam 
manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
melakukan pengamatan dengan cara melihat langsung fakta di 
lapangan. 
c. Apakah Kepala Madrasah mengetahui mengapa gejala konflik 
muncul dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui mengapa gejala konflik muncul. Misalnya gejala 
konflik muncul akibat dari dalam individu yang sedang konflik dan 
hubungan individu yang saling bertentangan 
d. Bagaimana cara Kepala Madrasah mengetahui sumber-sumber 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut   keterangan   Kapala   Madrasah   bahwa   untuk   
mengetahui sumber-sumber konflik dilakukan dengan cara 
mendengarkan keluhan-keluhan dari pihak yang sedang konflik, 
meminta keterangan dari orang-orang yang mengetahui proses 
terjadinya konflik 
e. Apa Kepala Madrasah mengetahui penyebab konflik dalam 
manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui penyebab konflik 
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f. ApakahvKepala Madrasah mengelompokkan sumber-sumber 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan sumber-sumber konflik misalnya kelompok 
tanggung jawab pekerjaan, fasilitas yang digunakan dalam 
mengajar. 
g. Apakah Kepala Madrasah mengelompokkan konflik yang bersifat 
fungsional dan disfungsional dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan konflik yang mengkritisi persoalan-persoalan 
misalnya mengkritisi persoalan persoalan serta memberi solusi dan 
mengkritisi persoalan tanpa solusi 
h. Apakah Kepala Madrasah mengetahui konflik termasuk penting 
dan mendesak untuk diselesaikan dalam manajemen konflik 
menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui konflik penting dan mendesak untuk segera 
diselesaikan misalnya suasana kerja menjadi tegang, pekerjaan 
terhambat yang berdampak pada ketertundaan pencapaian target 
i. Apa pendekatan yang digunakan Kepala Madrasah dalam 




Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
dalam menyelesaikan konflik menggunakan pendekatan 
musyawarah 
j. Apakah Kepala Madrasah mengevaluasi penyelesaian konflik 
dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Kapala Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
melakukan evaluasi pada setiap kegiatan termasuk dalam 




2. Wawancara dengan guru MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
a. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala 
konflik dengan jelas dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengidentifikasi gejala konflik dengan jelas. Misalnya adanya 
pihak- pihak yang saling berlawanan dan bertentangan dalam 
berinteraksi, adanya friksi antar pribadi 
b. Menurut anda, bagaimana Kepala Madrasah mengetahui gejala 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
dalam mengetahui gejala konflik dengan cara melakukan 
pengamatan dengan melihat langsung fakta di lapangan 
                                                             
1
 Tarmadi, M.Pd. kepala MTs Negeri 2 Bandar Lampung,15  mei 2019 
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c. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui mengapa 
gejala konflik muncul dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
memahami/mengetahui mengapa gejala konflik muncul. Misalnya 
gejala konflik muncul akibat dari dalam individu yang sedang 
konflik dan hubungan antar pribadi. 
d. Menurut ada, bagaimana cara Kepala Madrasah mengetahui 
sumber-sumber konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa cara yang dilakukan 
Kepala Madrasah untuk mengetahuiasal muasal konflik atau 
sumber-sumber konflik adalah mendengarkan cerita orang-orang 
yang sedang konflik dan tidak jarang juga meminta keterangan dari 
orang-orang yang mengetahui proses terjadinya konflik 
e. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui penyebab 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui penyebab konflik 
f. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengelompokkan 




Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan sumber-sumber konflik misalnya kelompok 
tanggung jawab pekerjaan, fasilitas yang digunakan dalam 
mengajar 
g. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengelompokkan konflik 
yang bersifat fungsional dan disfungsional dalam manajemen 
konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan konflik yang bersifat fungsional yakni 
mengkritisi persoalan-persoalan yang memberi solusi dan bersifat 
disfungsional yakni mengkritisi persoalan-persoalan yang tidak 
memberi solusi. 
h. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui konflik 
termasuk penting dan mendesak untuk diselesaikan dalam 
manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui konflik penting dan mendesak untuk segera 
diselesaikan misalnya suasana menjadi sangat tegang, pekerjaan 
terhambat yang berdampak pada ketertundaan pencapaian target. 
i. Menurut anda, apa pendekatan yang digunakan Kepala Madrasah 




Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
dalam menyelesaikan konflik menggunakan pendekatan 
musyawarah. 
j. Apakah Kepala Madrasah mengevaluasi penyelesaian konflik 
dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
melakukan evaluasi pada setiap kegiatan termasuk dalam 
penyelesaian konflik untuk mengoreksi, mengkritisi dan menilai 
sejauh mana keberhasilan yang dicapai melalui langkah-langkah 
dalam penyelesaian konflik, dan untuk pemantapan ke depan.
2
 
3. Wawancara dengan guru MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
a. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala 
konflik dengan jelas dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengidentifikasi gejala konflik dengan jelas. Misalnya adanya 
pihak- pihak yang saling berlawanan dan bertentangan dalam 
berinteraksi, adanya friksi antar pribadi, dan adanya permusuhan. 
b. Menurut anda, bagaimana Kepala Madrasah mengetahui gejala 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
                                                             
2
 Dra. Rumiati, Guru Akidah Ahlak MTs Negeri 2 Bandar Lampung, 17 mei 2019. 
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Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui gejala konflik dengan cara melakukan pengamatan 
dengan melihat langsung fakta di lapangan. 
c. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui mengapa 
gejala konflik muncul dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
memahami/mengetahui mengapa gejala konflik muncul.   Misalnya 
gejala konflik muncul akibat dari dalam individu yang sedang 
konflik dan hubungan antar individu 
d. Menurut anda, bagaimana cara Kepala Madrasah mengetahui 
sumber-sumber konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa cara yang dilakukan 
Kepala Madrasah guna mengetahui asal muasal konflik atau 
sumber-sumber konflik adalah mendengarkan carita orang yang 
sedang konflik dan meminta keterangan dari orang-orang yang   
mengetahui proses terjadinya konflik. 
e. Menurut anda, apakah kepala madrasah mengetahui penyebab 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui penyebab konflik. 
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f. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengelompokkan 
sumber-sumber konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan sumber-sumber konflik misalnya kelompok 
tanggung jawab pekerjaan, fasilitas yang digunakan dalam 
mengajar 
g. Menurut anda, apakah kepala madrasah mengelompokkan konflik 
yang bersifat fungsional dan disfungsional dalam manajemen 
konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengelompokkan konflik yang mengkritisi persoalan-persoalan 
misalnya memberi solusi dan mengkritisi hanya memperkeruh 
keadaan. 
h. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui konflik 
termasuk penting dan mendesak untuk diselesaikan dalam 
manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
mengetahui konflik penting dan mendesak untuk segera 
diselesaikan misalnya suasana kerja menjadi tegang, pekerjaan 
terhambat yang berdampak pada ketertundaan pencapaian target 
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i. Menurut anda, apa pendekatan yang digunakan Kepala Madrasah 
dalam penyelesaian konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
dalam menyelesaika konflik menggunakan pendekatan   sederhana 
yang sangat positif yaitu pendekatan musyawarah  
k. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengevaluasi 
penyelesaian konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan Guru Madrasah bahwa Kepala Madrasah 
melakukan evaluasi pada setiap kegiatan termasuk dalam 




4. Wawancara dengan pegawai tata usaha MTss Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
a. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala 
konflik dengan jelas dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala konflik dengan jelas. 
Misalnya adanya pihak- pihak yang saling berlawanan dan 
bertentangan dalam berinteraksi. 
                                                             
3
 Khalimi, S.Ag, Guru Bahasa Arab MTs Negeri 2 Bandar Lampung, 17 mei 2019. 
81 
 
b. Menurut anda, bagaimana Kepala Madrasah mengetahui gejala 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
cara yang dilakukan Kepala Madrasah untuk mengetahui gejala 
konflik adalah melakukan pengamatan langsung fakta di lapangan 
c. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui mengapa 
gejala konflik muncul dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengetahui mengapa gejala konflik muncul. 
Misalnya gejala konflik muncul akibat dari dalam individu yang 
smengalami konflik dan hubungan individu yang tidak baik 
d. Menurut anda, bagaimana cara Kepala Madrasah mengetahui 
sumber-sumber konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
cara yang digunakan Kepala Madrasah untuk mengetahui sumber-
sumber konflik adalah mendengarkan cerita, keluhan dari pihak-
pihak yang sedang konflik, meminta keterangan dari orang-orang 
yang mengetahui   proses terjadinya konflik. 
e. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui penyebab 
konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
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Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengetahui penyebab konflik 
f. Menurutanda, apakah Kepala Madrasah mengelompokkan sumber-
sumber konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengelompokkan sumber-sumber konflik 
misalnya tanggung jawab pekerjaan, fasilitas mengajar. 
g. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengelompokkan konflik 
yang bersifat fungsional dan disfungsional dalam manajemen 
konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengelompokkan  konflik  yang  bersifat  
fungsional  misalnya  konflik yang mengkritisi persoalan-persoalan 
kemudian member solusi, dan mengelompokkan  konflik  yang 
bersifat  disfungsional  misalnya yang mengkritisi persoalan-
persoalan kemudian tidak memberi solusi. 
h. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengetahui konflik 
termasuk penting dan mendesak untuk diselesaikan dalam 
manajemen konflik menuju madrasah efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengetahui konflik penting dan mendesak untuk 
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diselesaikan misalnya suasana kerja menjadi tegang, pekerjaan 
terhambat yang berdampak pada pencapaian target terhambat. 
i. Menurut anda, apa pendekatan yang digunakan Kepala Madrasah 
dalam penyelesaian konflik dalam manajemen konflik menuju 
madrasah efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Pendekatan yang digunakan Kepala Madrasah pendekatan 
musyawarah, diskusi. 
j. Menurut anda, apakah Kepala Madrasah mengevaluasi 
penyelesaian konflik dalam manajemen konflik menuju madrasah 
efektif? 
Menurut keterangan salah satu staf tata usaha Madrasah bahwa 
Kepala Madrasah mengevaluasi penyelesaian konflik mengkritisi 
dan pemantapan pada langkah-langkah mendatang.
4
 
                                                             
4






A. Temuan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data dari hasil wawancara observasi dan 
dokumentasi, bahwa Implementasi Manajemen Konflik Menuju Madrasah 
Efektif di MTs Negeri 2 Bandar lampung, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
Kepala Madrasah dalam mengidentifikasi gejala konflik dilakukan  
dengan  jelas  misalnya  adanya  pihak  yang  saling bertentangan, adanya 
pihak-pihak yang berinteraksi saling berlawanan, adanya friksi antar 
pribadi, adanya permusuhan. 
Selanjutnya untuk mengetahui gejala konflik kepala madrasah 
melakukan. pengamatan secara langsung di lapangan dengan arti kata 
bahwa guna mendeteksi gejala konflik dilakukan pengamatan utuh di 
mana konflik terjadi. 
Kemudian  gejala  konflik  muncul  akibat  dari  dalam  individu 
yang sedang konflik, hubungan antar individu yang bertentangan dengan 
kata lain bahwa hubungan yang terjadi antara individu satu dengan yang 
lainnya tidak baik atau tidak terjadi keharmarmonisan dalam berinteraksi. 
Selanjutnya Kepala Madrasah dalam mengetahui sumber-sumber 
konflik meminta keterangan dari orang-orang yang mengetahui proses 
terjadinya konflik, dan mendengarkan cerita, keluhan-keluhan dari pihak-
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pihak yang sedang konflik. Kepala Madrasah juga mengetahui penyebab 
konflik. 
Selanjutnya Kepala Madrasah mengelompokkan sumber-sumber 
konflik misalnya kelompok tanggungjawab pekerjaan, dan fasilitas yang 
digunakan dalam mengajar. Kepala Madrasah juga mengelompokkan 
konflik yang bersifat fungsional dan disfungsional. Konflik fungsional 
adalah konflik yang mengkritisi persoalan-persoalan yang kemudian 
memberikan solusi, sementara konflik disfungsional merupakan konflik 
yang selalu mengkritisi persoalan-persoalan yang tidak memberikan solusi 
sehingga dapat menghambat tercapainya tujuan yang telah dicanangkan. 
Kemudian Kepala Madrasah memahami konflik termasuk penting 
untuk segera diselesaikan misalnya suasana kerja menjadi tegang, 
munculnya sikap apatis atau menghambat pekerjaan dengan demikian 
pekerjaan terhambat yang berdampak pada ketertundaan pencapaian tujuan 
yang telah ditargetkan. Dalam melakukan penyelesaian konflik kepala 
mdrasah menggunakan pendekatan musyawarah. 
Selanjutnya setelah penyelesaian konflik dilakukan kepala 
madrasah mengevaluasi pelaksanaan penyelesaian konflik (implementasi 
manajemen konflik menuju madrasah efektif) untuk memberikan kritik 
perbaikan penyelesaian mendatang. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui kegiatan observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selama penelitian 
dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan 
pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi tehnik.  
Berdasarkan data Implementasi Manajjemen Konflik Menuju 
Madrasah Efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat di triangulasikan sebagai berikut:  
1. Kepala Madrasah mengidentifikasi gejala konflik dengan jelas hal ini 
menurut keterangan kepala madrasah, selanjutnya menurut dua dewan 
guru dan satu pegawai staf tata usaha yang menyatakan kepala 
madrasah benar malakukan identifikasi gejala konflik dengan jelas. 
Hal ini sejalan dengan ungkapan wahyudi bahwa “tahap awal prosedur 
implementasi manajemen konflik berupa identifikasi gejala konflik 
dengan melihat gejala-gejala yang mengikutinya”1. Misalnya adanya 
pihak yang saling bertentangan, adanya pihak-pihak yang berinteraksi 
saling berlawanan. Selanjutnya berdasarkan analisis terhadap notulen 
rapat “benar adanya indikasi konflik dimana terjadi pertentangan dan 
berlawanan dalam interaksi antara satu pihak dan pihak lain”2.  
Berkaitan  dengan  itu Veitzal Riva’i  menyatakan : 
 
                                                             
1
 Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi (Alfabeta: Bandung,2008) h. 111 
2
 Notulen Rapat, Kenaikan Kelas, MTs Negeri 2 Bandar Lampung, 20 mei 2019 
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Suatu konflik muncul apabila dalam kenyataan menunjukkan 
timbulnya berbagai gejala sebagai berikut: 
a. Paling tidak ada dua pihak secara perseorangan meupun 
kelompok terlibat dalam interaksi yang berlawanan. 
b. Adanya saling pertentangan dalam mencapai tujuan dan/atau 
adanya suatu norma atau nilai-nilai yang saling berlawanan. 
c. Adanya interaksi yang ditandai dengan perilaku yang 
direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi, dan 
menekan terhadap pihak lain untuk memperoleh kemenangan 





Gejala selanjutnya misalnya adanya permusuhan atau sakit hati 
antar kelompok, adanya friksi antar pribadi. Hal ini sejalan dengan 
ungkapan yang dinyatakan oleh Amri Darwis bahwa: 
Adanya permusuhan atau sakit hati antar kelompok. Hal ini 
disebabkan karena adanya perlakuan dan sikap yang tidak adil dari 
pimpinan kepada bawahan, baik secara individual maupun secara 
kelompok. adanya friksi antar pribadi. hubungan antar guru 
seringkali berada dalam madrasah yang berbeda. Guru yang berada 
dalam madrasah lain biasanya akan dipengaruhi oleh kebiasaan 
madrasah lain sehingga ketika kembali kepada madrasahnya 
seringkali tanpa menyadari telah membawa gagasan atau kebiasaan 





Maka dari itu setiap pemimpin harus memberikan perlukan dan 
sikap yang adil terhadap bawahannya untuk mencegah timbulnya suatu 
konflik dan selalu memberikan pengarahan serta memotivasi para 
bawahannya guna mencapai tujuan madrasah dalam rangka menuju 
madrasah yang efektif. Di dalam Al Quran masalah keadilan di 
tegaskan pada surat An-Nisaa’ ayat 135 sebagai berikut: 
                                                             
3
 Veitzal Riva`I, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,(Raja Grafindo: Jakarta,2010)h. 
280 
4
 Amri Darwis, Manajemen Konflik, (Suska Pres: Pekanbaru, 2009),h. 66 
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 َاهَُّيأَٰٓ  َي۞ٱ َهيِذَّل  ِب َهيِم  ََّىق ْاُىوىُك ْاُىىَماَءٱ ِطِۡسقۡل  َٰٓ  ً َلَع َۡىلَو ِ َِّلِلّ َءَٰٓاََدهُش
 َِوأ ۡمُكُِسفَوأٱ ِهۡيَِدل  َىۡل  َوٱ  َهِيبَرَۡقۡلۡ  َف اٗرِيَقف َۡوأ اًِّّيىَغ ۡهَُكي ِنإٱ ُ َّلِلّ   ً َلَۡوأ
 ْاىُِعبََّتت ََلَف ۖاَمِِهبٱ َٰٓ  يََىهۡل  ُلِدَۡعت َنأ 
 ْاى  ُىَۡلت ِنإَوَۥٰٓ ْا  َِّنَإف ْاىُضِرُۡعت َۡوأٱ َ َّلِلّ 
 اٗرِيبَخ َنُىلَمَۡعت اَِمب َناَك٥٣١  
 
Artinya: wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tau 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
kebalikan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah maha mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Anisa’: 135).5 
 
Dari ayat diatas dapat di pahami bahwasannya tidak hanya seorang 
pemimpin yang harus berlalu adil, akan tetapi semua umat manusia 
harus berlaku adil bahkan kepada dirinya sendiri. Ketidakadilan hanya 
akan mengakibatkan kerusakan serta akan menimbulkan konflik.  
2. Kepala Madrasah memahami bagaimana cara mengetahui gejala 
konflik. Cara yang dilakukan kepala madrasah untuk mengetahui 
gejala konflik adalah melakukan pengamatan dengan melihat langsung 
fakta yang terjadi di lapangan. Hal ini menurut keterangan kepala 
madrasah, selanjutnya menurut dua guru madrasah dan satu staf tata 
usaha yang menyatakan kepala madrasah melakukan pengamatan 
dengan melihat langsung fakta di lapangan guna mengetahui gejala 
konflik. 
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3. Kepala Madrasah memahami gejala konflik. Dalam pertanyaan pada 
wawancara terhadap Kepala Madrasah bahwa kepala madrasah 
memahami mengapa gejala konflik muncul. Menurut keterangan 
berdasarkan wawancara kepala madrasah mengutarakan gejala konflik 
muncul akibat dari dalam individu yang sedang mengalami konflik, 
dan hubungan antar individu yang tidak baik. Selanjutnya menurut dua 
guru madrasah dan satu staf tata usaha yang menyatakan gejala konflik 
muncul akibat dari dalam individu, dan hubungan antar individu yang 
bertentangan dengan kata lain bahwa hubungan yang terjadi antara 
individu satu dengan yang lainnya tidak baik atau tidak terjadi 
keharmarmonisan dalam berinteraksi. Hai ini sejalan dengan 
pernyataan Amri Darwis “konflik yang muncul dapat terjadi akibat 
dari dalam individu, hubungan antar pribadi”.6 Lebih lanjut Wahyudi 
menyatakan bahwa : 
Konflik dalam diri individu, setiap individu mempunyai 
keinginan, cita-cita dan harapan-harapan, namun tidak semua 
keinginan dan cita-cita dapat dipenuhi sehingga menimbulkan 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Konflik antar individu 
dalam suatu organisasi, individu mempunyai perbedaan dalam hal 
kemampuan, kebutuhan, bakat, dapat menjadi sumber konflik 
apabila masing-masing mempertahankan kepentingan anggota 
ataupun kepentingan yang lebih sempit. Akan tetapi pertentangan 
dan perbedaan pendapat dapat menjadi kekuatan organisasi jika 




Seorang pemimpin atau kepala madrasah harus mampu memahami 
keinginan, cita-cita dan harapan-harapan yang diinginkan bawahannya 
                                                             
6
Ibid. Amri Darwis, Manajemen Konflik,h. 62 
7
 Ibid. wahyudi, Manajemen Konflik Dalam Organisasi, h.33 
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serta memahami bakat dan kemampuan yang dimiliki setiap individu 
sehingga pemimpin akan mampu mengerahkan sumber daya potensi 
yang dimiliki oleh setiap individu guna mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan serta menciptakan iklim madrasah yang kondusif dalam 
rangka menuju madrasah yang efektif. 
4. Kepala Madrasah memahami bagaimana cara mengetahui sumber- 
sumber konflik. Cara yang digunakan kepala madrasah untuk 
mengetahui sumber-sumber konflik dilakukan dengan meminta 
keterangan dari orang-orang yang mengetahui proses terjadinya 
konflik, dan mendengarkan cerita, keluhan-keluhan dari pihak-pihak 
yang sedang konflik. 
Dengan demikian, meminta keterangan dari orang-orang yang 
mengetahui proses terjadinya konflik dapat memperlengkap informasi 
sumber konflik dengan jelas, karena jika hanya mendengarkan atau 
meinta keterangan atau keluhan dari pihak-pihak yang sedang konflik 
akan berdampak informasi yang tidak valid. Misalnya satu pihak yang 
sedang konflik mengatakan bahwa konflik bersumber dari peralatan 
yang terbatas sementara pihak yang lain mengatakan bersumber pada 
tanggung jawab pekerjaan. 
Hal itu berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, 
selanjutnya menurut dua guru madrasah dan satu staf tata usaha yang 
menyatakan kepala madrasah guna mengetahui sumber-sumber konflik 
menggunakan cara mendengarkan keluhan-keluhan dari pihak yang 
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sedang mengalami konflik, dan meminta keterangan dari orang-orang 
yang mengetahui proses terjadinya konflik. 
Sejalan dengan itu dinyatakan oleh Wahyudi bahwa “untuk 
mengetahui masalah (sumber-sumber) yang menimbulkan konflik 
dapat dilakukan dengan cara mendengar keluhan dari pihak-pihak yang 
sedang konflik, meminta keterangan dari orang-orang yang 
mengetahui proses terjadinya konflik”.8 
5. Kepala Madrasah mengetahui penyebab konflik. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala madrasah dan para guru, kepala madrasah 
mengetahui penyebab konflik. 
6. Kepala Madrasah mengelompokkan sumber-sumber konflik. 
Berdasarkan wawancara kepala madrasah dan para guru serta tata 
usaha madrasah benar kepala madrasah mengelompokkan sumber-
sumber konflik. Misalnya kelompok tanggungjawab pekerjaan, dan 
fasilitas yang digunakan dalam mengajar. Konflik muncul disebabkan 
berbagai macam persoalan, saling berkompetisi untuk mengalokasikan 
sumber daya madrasah yang terbatas atau dikarenakan perbedaan 
tujuan, nilai, atau persepsi dalam menerjemahkan program-program 
organisasi. Karena itu untuk mempermudah dalam pengelolaannya, 
perlu dilakukan pengelompokkan sumber-sumber konflik. Hal ini 
berkaitan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Wahyudi : 
                                                             
8
 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Alfabeta: 
Bandung, 2009) h. 57 
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Konflik muncul disebabkan berbagai macam persoalan, saling 
berkompetisi untuk mengalokasikan sumber daya organisasi 
(madrasah) yang terbatas atau dikarenakan perbedaan tujuan, nilai, 
atau persepsi dalam menerjemahkan program-program organisasi. 
Karena itu untuk mempermudah dalam pengelolaannya, perlu 




Kemampuan kepala madrasah dalam mengetahui sumber-sumber 
konflik di dalam manajemen konflik sangat penting, dimana jika 
kepala madrasah tidak mampu mengetahui sember-sumber konflik 
yang muncul maka dalam penanganan konflik tersebut tidak dapat 
terselesaikan dengan baik atau bahkan dapat menimbulkan suatu 
konflik baru. 
7. Kepala Madrasah mengelompokkan konflik yang bersifat fungsional 
dan disfungsional. Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara 
kepala madrasah dan para guru madrasah benar melakukan 
pengelompokkan konflik yang bersifat fungsional dan disfungsional. 
Konflik fungsional adalah konflik yang mengkritisi persoalan-
persoalan yang kemudian memberikan solusi, sementara konflik 
disfungsional merupakan konflik yang selalu mengkritisi persoalan-
persoalan yang tidak memberikan solusi sehingga dapat menghambat 
tercapainya tujuan yang telah dicanangkan. Selain mengelompokkan 
sumber-sumber konflik, kepala madrasah juga mengelompokkan 
konflik yang bersifat fungsional dan disfungsional agar terjadi 
                                                             
9
 Ibid. Wahyudi, Manajemen Konflik Dalam Organisasi, h. 111 
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pengelolaan konflik secara efektif. Sehubungan dengan itu  Amri 
Darwis menyatakan : 
Konflik fungsional dapat dijelaskan sebagai perbedaan 
pemikiran, inisiatif atau pertentangan antar individu atau kelompok 
yang mengkritisi persoalan-persoalan yang menghambat 
pencapaian tujuan sampai ditemukan solusi sehingga dapat 
memperlancar aktivitas organisasi (madrasah). Sedangkan 
disfungsional adalah pertentangan, perselisihan, atau perbedaan 
persepsi antar individu atau kelompok dalam alokasi sumber daya 
organisasi (madrasah) atau perbedaan pemahaman dalam 
menerjemahkan program yang berlangsung dalam jangka lama 




Pada tahap ini jika kepala madrasah tidak mampu 
mengelompokkan antara konflik yang bersifat fungsional dan konflik 
yang bersifat disfungsional maka dalam penanganan konflik tidak akan 
berjalan dengan baik serta menghambat pencapain tujuan madrasah. 
Lebih lanjut diutarakan oleh Winardi: 
Konflik fungsional yaitu konflik yang berbentuk konstruktif 
konflik demikian menunjang tujuan-tujuan kelompok dan 
memperbaiki kinerja. Konflik disfungsional yaitu konflik yang 





Jika kepala madrasah mampu mengelompok konflik yang bersifat 
fungsional maupun disfungsional maka di dalam pengelolaan 
manajemen konflik mampu berjalan dengan efektif dan mewujudkan 
madrasah yang efektif.  
8. Kepala Madrasah memahami konflik yang termasuk penting dan 
mendesak untuk segera diselesaikan. Tahap ini Berdasarkan 
                                                             
 
10
 Ibid. Amri Darwis, Manajemen Konflik, h. 102 
11
 J. Winardi, Manajemen Perubahan, (Kencana: Jakarta, 2008),h. 164 
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wawancara dengan kepala madrasah dan para guru bahwa kepala 
madrasah benar memahami konflik termasuk penting dan mendesak 
untuk segera diselesaikan. Misalnya suasana kerja menjadi tegang, 
munculnya sikap apatis atau menghambat pekerjaan dengan demikian   
pekerjaan terhambat yang berdampak pada ketertundaan pencapaian 
tujuan yang telah ditargetkan. Contoh di atas tidak ditemukan pada   
teori, berdasarkan pendapat Burhan Bungin “apabila peneliti gagal 
menemukan informasi yang cukup kuat untuk menjelaskan kembali 
informasi yang telah diperoleh, justru peneliti telah mendapat bukti 
bahwa derajat kepercayaan hasil penelitian peneliti sudah tinggi”.12 
9. Kepala Madrasah mengetahui pendekatan yang digunakan dalam 
penyelesaian konflik. Berdasarkan wawancara dengan kepala 
madrasah dan para guru bahwa kepala madrasah benar mengetahui 
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan musyawarah. Hal ini 
berkaitan dengan pendapat Wahyudi “resolusi (penyelesaian) konflik 
dengan cara musyawarah”.13 
10. Kepala Madrasah mengevaluasi untuk mengoreksi ataupun 
pemantapan pada langkah-langkah sebelumnya. Berdasarkan 
wawancara dengan Kepala Madrasah dan para Guru bahwa Kepala 
Madrasah benar melakukan evaluasi penyelesaian konflik untuk 
mengkritisi, mengoreksi, dan menilai sejauh mana keberhasilan yang 
                                                             
12
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Kencana: Jakarta, 2007),h. 258 
13
 Ibid. Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi, h. 114 
95 
 
dicapai melalui langkah-langkah dalam penyelesaian konflik. Hal ini 
relevan dengan pendapat Wahyudi yang menyatakan: 
Evaluasi   merupakan   kegiatan   penting   dalam   keseluruhan 
proses manajemen konflik. Dengan mengetahui pencapaian 
pelaksanaan manajemen konflik yang dilakukandan dampak yang 
ditimbulkan, maka kegiatan evaluasi merupakan langkah yang 
kritis (kritical) karena sebagai landasan untuk melakukan koreksi 




Evaluasi adalah tahap akhir dari serangkaian langkah-langkah 
manajemen konflik, dimana kepala madrasah meninjau kembali dan 
menilai apakah penanganan konflik yang dilakukannya berjalan dengan 
baik demi tercapainya tujuan madrasah serta untuk menuju madrasah yang 
efektif. 
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Dari hasil penyajian data, analisa data, dan uji keabsahan data yang 
telah penulis paparkan dalam bab terdahulu maka penulis dapat 
menyimpulkan hasil penelitian tentang implementasi manajemen konflik 
menuju madrasah efektif di MTs Negeri 2 Bandar Lampung dilaksanakan 
sebagai berikut: 
1. Kepala madrasah mengidentifikasi gejala konflik 
2. Kepala madrasah memahami bagaimana mengetahui gejala konflik 
3. Kepala madrasah memahami gejala konflik 
4. Kepala madrasah memahami bagaimana cara mengetahui sumber-
sumber konflik 
5. Kepala madrasah mengetahui penyebab konflik 
6. Kepala madrasah mengelompokkan sumber-sumber konflik 
7. Kepala madrasah mengelompokkan konflik yang bersifat fungsional 
dan disfungsional. 
8. Kepala madrasah memahami konflik yang termasuk penting dan 
mendesak untuk diselesaikan 
9. Kepala madrasah mengetahui pendekatan yang digunakan dalam 
penyelesaian konflik 
10. Kepala madrasah engevaluasi untuk mengoreksi ataupun pemantapan 




Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian di atas, saran yang 
ingin penulis sampaikan melalui tulisan ini adalah: 
1. Kepada Kepala MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk dapat terus 
melakukan pengelolaan konflik. Karena konflik akan selalu muncul 
pada setiap kondisi terjadinya interaksi di madrasah baik antara kepala 
madrasah dan guru, guru dan staf tata usaha, guru dan guru, maupun 
dengan puhak lain. 
2. Kepada para guru MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk selalu 
bekerjasama dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab agar tidak 
terjadi konflik yang bersifat disfungsional. 
3. Dan kepada kita semua agar dapat mengelola konflik yang bersifat 
disfungsional menjadi fungsional, jikapun konflik harus terjadi, dan 
mengambil pelajaran dari setiap konflik yang terjadi guna dapat 
menyelesaikan konflik dengan baik. 
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